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ABSTRAK
RASTIANA RAJAT. Efektivitas Komunikasi BPD Desa Lara dalam Menyalurkan Aspirasi
Masyarakat di desa Lara Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara (Dibimbing oleh,
Misbahuddin dan Harmin Hatta)
Tujuan penelitian ini: (1) untuk menguji apakah komunikasi efektif dalam
menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat Desa Lara; (2) untuk menguji
tingkat efektivitas komunikasi BPD terhadap penyaluran aspirasi masyarakat Desa
Lara
Penelitian ini diadakan di Desa Lara Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu
Utara. Populasi sebanyak 1527 orang yang terdiri dari 1507 masyarakat (Kepala
Keluarga), 9 orang Aparat Desa dan 11 orang dari BPD Desa Lara. Sampel penelitian
ditentukan dengan menggunakan rumus Yamane, diperoleh sampel yakni 114
responden. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner, data yang berhasil
dikumpulkan selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel frekuensi. Teknik analisis
yang digunakan adalah analisis regresi linear sederhana dan uji t.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi BPD Desa Lara efektif
dalam menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat Desa Lara. Diperoleh nilai
t hitung sebesar 4.785 dan t table 1,981, karena t hitung > t table jadi Ha diterima dan Ho
ditolak. Dengan kata lain menolak hipotesis nol (Ho) dan menerima hipotesis
alternatif (Ha) untuk pengujian kedua variabel. Sementara itu, Berdasarkan nilai R
square dari hasil hitung sebelumnya adalah 0,170  yang berada pada nilai 0,00-0,199
maka hal ini membuktikan bahwa tingkat efektivitas komunikasi BPD terhadap
penyaluran aspirasi masyarakat sangat rendah. Penelitian ini hanya memperoleh 17%
besarnya pengaruh efektivitas komunikasi BPD terhadap aspirasi masyarakat. Sisanya
83% dipengaruhi oleh faktor lain .
Implikas dalam penelitian ini adalah BPD Desa Lara sebaiknya meningkatkan
efektivitas komunikasi untuk dapat meningkatkan aspirasi dari masyarakat agar
tersalurkan dengan baik, demi pembangunan Desa Lara Kecamatan Baebunta
Kabupaten Luwu Utara yang lebih baik lagi. Dan Masyarakat harus mempertahankan
rasa toleransi yang tinggi dan tutur bahasa yang baik dan sopan. Kemudian
meningkatkan minat untuk turut berpartisipasi dalam pembangunan desa, dengan
menyalurkan segala saran ataupun kritikannya. Kemudian untuk peneliti selanjutnya,
diharapkan mampu memperluas cakupan wilayah penelitian sehingga dapat mewakili
keadaan yang sebenarnya karena penelitian ini belum dapat mengugkapkan seluruh
faktor-faktor yang dapat memengaruhi agresifitas responden
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam rangka pelaksanaan otonomi daerah, akan sangat bergantung pada
kesiapan pemerintah daerah dalam menata sistem pemerintahannya agar terciptanya
pembangunan yang efektif, efesiensi, transparansi, dan akuntabel serta mendapat
partisipasi dari masyarakat dalam penyelenggaraan pemerintahannya.
“Dalam penyelenggaraan pembangunan desa, diperlukan pengorganisasian
yang mampu menggerakkan dan menyalurkan aspirasi masyarakat.”1 Pemerintahan
desa harus mempunyai mitra yang solid, yakni lembaga Badan Permusyawaratan
Desa yang diharapkan bisa membawa kemajuan dengan memberikan pengarahan
dalam membangun pemerintah Desa.
Pemerintah desa sebagai ujung tombak dalam sistem pemerintahan daerah
akan berhubungan dan bersentuhan langsung dengan masyarakat. Karena itu, sistem
dan mekanisme penyelenggaraan pemerintahan daerah sangat didukung dan
ditentukan oleh Pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratn Desa (BPD) sebagai
bagian dari pemerintah daerah. Struktur kelembagaan dan mekanisme kerja di semua
tingkatan pemerintah, khususnya pemerintahan desa harus diarahkan untuk dapat
menciptakan pemerintahan yang peka terhadap perkembangan dan perubahan yang
terjadi dalam masyarakat.
1 Sondang P. Siagian, Administrasi Pembangunan. (Jakarta: Gunung Agung, 1983), h. 84
2Salah satu faktor untuk mengefektifkan suatu pemerintahan Desa yaitu
pelaksanaan fungsi Badan Permusyawaratan Desa, yang dapat membawa
kesejahteraan dan perubahan bagi warga masyarakat desa. Keberadaan Badan
Permusyawaratan Desa berfungsi sebagai mengayomi adat istiadat, membuat
peraturan desa, menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat serta melakukan
pengawasan terhadap penyelenggaraan pemerintah desa.2 Kehadiran Badan
Permusyawaratan Desa dalam pemerintahan desa dengan berbagai fungsi dan
kewenangannya diharapkan lebih efektif dan mampu  mewujudkan sistem cheek and
balances dalam penyelenggaraan pemerintahan desa.
Salah satu tugas pokok yang dilaksanakan Badan Permusyawaratan Desa
(BPD) adalah kewajiban dalam menampung, menyalurkan aspirasi dan meningkatkan
kehidupan masyarakat desa sebagaimana juga diatur dalam UU No. 32 Tahun 2004
tentang pokok-pokok pemerintahan daerah, BPD dituntut mampu menjadi aspirator
dan artikulator antara masyarakat desa dengan pejabat atau instansi yang berwenang.
Tugas dan peran tersebut diwujudkan dalam proses pembuatan peraturan desa dengan
memperjuangkan aspirasi masyarakat.3
Keberadaan BPD yang berfungsi untuk menampung dan menyalurkan aspirasi
masyarakat sangat berguna bagi masyarakat Desa. Usulan  atau  masukan  untuk
rancangan  suatu Peraturan Desa dapat datang dari masyarakat dan disampaikan
melalui BPD. Inisiatif juga bisa datang dari Kepala  Desa. Usulan-usulan tersebut
2Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa
3 Undang-Undang Republik Indonesia No. 32 Tahun 2004 mengenai Pemerintahan Daerah
3dilakukan pemeriksaan apakah usulan tersebut mencakup semua keperluan warga
desa atau masalah  tersebut  datangnya  hanya  dari satu  golongan  tertentu  untuk
memenuhi kepentingan mereka sendiri. Berkenaan dengan hal itu, BPD harus
tanggap terhadap kondisi sosial masyarakat, setiap keputusan yang dihasilkan
diharapkan  mampu  membawa  sebuah perubahan  yang bersifat  positif  bagi semua
warga desa.
Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, BPD juga harus menggunakan
komunikasi yang tepat agar terciptanya komunikasi yang efektif yang dapat
memberikan perubahan bagi masyarakat. Dalam berkomunikasi tidak hanya untuk
memahami dan mengerti satu dengan yang lainnya tetapi juga memiliki tujuan,yaitu
untuk mengubah sikap (to change the attitude), untuk mengubah
opini/pendapat/pandangan (to change the opinion), untuk mengubah perilaku ( to
change the behaviour), dan untuk mengubah masyarakat ( to change society).4
Dalam mengefektifkan komunikasi, prosedur yang harus ditempuh yaitu
perhatian, kepentingan, keinginan, keputusan, kemudian tindakan.5Fungsi BPD dalam
menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat dapat diukur melalui seberapa
efektif komunikasi BPD dalam mengubah dan mempengaruhi tindakan masyarakat.
BPD Desa Lara diharapkan akan membawa perubahan bagi masyarakat,
terutama dalam menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat dengan
4Onong Uchjana Effendy, Dasar-Dasar Komunikasi( Jakarta: Remaja Rosdakarya, 1993),h.
11
5Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah ( Bandung: Cet. 1, Remaja Rosdakarya, 2010), h. 167
4menggunakan komunikasi yang baik. Sesuai dengan keadaaan masyarakat di Desa
Lara yang sampai saat ini masih memegang teguh kehidupan bersosialisasi yang
tinggi, menggunakan tutur kata yang sopan dan ramah dalam berkomunikasi, juga
saling menghargai satu sama lain, maka hal ini membuat peneliti ingin mengetahui
apakah komunikasi yang baik juga terjalin diantara aparat Desa dengan masyarakat
Desa Lara, sehingga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat
keefektifan kinerja aparat Desa Lara.
Dalam hal ini  BPD Desa Lara adalah objek penelitian peneliti yang sampai
saat ini telah menjadi wadah komunikasi bagi masyarakat, sehingga menjadi objek
penelitian komunikasi yang paling efektif. Dengan meneliti seberapa efektif
komunikasi BPD Desa Lara dalam menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat
Desa Lara.
Maka dalam hal ini, peneliti mencoba untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Efektivitas Komunikasi BPD Desa Lara dalam Menyalurkan Aspirasi
Masyarakat di desa Lara Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara.”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan dalam
penelitian ini adalah
1. Apakah komunikasi BPD efektif dalam menampung dan menyalurkan aspirasi
masyarakat ?
52. Bagaimana tingkat efektivitas komunikasi BPD terhadap penyaluran aspirasi
masyarakat ?
C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis tidak lain dari jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang
kebenarannya harus diuji secara empiris. Hipotesis menyatakan hubungan apa yang
kita cari atau yang ingin kita pelajari. Trelease memberikan definisi hipotesis sebagai
suatu keterangan sementara dari suatu fakta yang dapat diamati.6
Atas dasar kerangka teori di atas, maka hipotesa dalam penelitian ini adalah:
Ha : Komunikasi BPD efeketif dalam menampung dan menyalurkan aspirasi
masyarakat Desa Lara Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara
Ho : Komunikasi BPD efeketif dalam menampung dan menyalurkan aspirasi
masyarakat Desa Lara Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara
D. Definisi Operasional
Penelitian ini berjudul“ Efektivitas Komunikasi BPD Desa Lara dalam
Menyalurkan Aspirasi Masyarakat desa Lara Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu
Utara.” Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian kuantitatif,
maka penelitian ini difokuskan pada keefektifan komunikasi BPD dalam
menyalurkan aspirasi masyarakat desa Lara Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu
Utara. Penulis memilih BPD Desa Lara sebagai objek penelitian dikarenakan BPD
Desa Lara adalah salah satu wadah Komunikasi di Desa Lara yang bertujuan untuk
saling berinteraksi dengan masyarakat, dan juga menjadi wadah penyalur aspirasi
masyarakat.
6Moh. Nazir, Metode Penelitian (Cet. III; Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), h. 182.
6Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menginterpretasikan judul yang
diajukan dalam penelitian ini, maka peneliti menguraikan kata – kata kunci yang
terdapat didalam judul yang diajukan, yaitu :
1. Komunikasi
Komunikasi yang efektif dapat dipahami sebagai komunikasi yang mampu
menghasilkan perubahan sikap (attitude change) pada orang lain. Perubahan sikap ini
biasanya terlihat pada proses maupun masa pasca komunikasi. Dalam penulisan draft
skripsi ini, komunikasi diartikan seberapa efektif kah komunikasi yang dilakukan
oleh forum komunikasi BPD dalam memperoleh hasil yang positif. Hasil yang positif
disini ialah seberapa sukses aspirasi masyarakat dapat tersalurkan.
2. BPD
BPD merupakan organisasi yang berfungsi sebagai badan yang menetapkan
peraturan desa bersama Kepala Desa, menampung dan menyalurkan aspirasi
masyarakat. Dalam draft ini, BPD diartikan sebagai lembaga yang akan menampung
aspirasi masyarakat kemudian menyalurkan sesuai dengan harapan masyarakat secara
luas.
3. Aspirasi Masyarakat
Aspirasi Masyarakat adalah gagasan/ide dari masyarakat dalam suatu forum
formalitas dari lapisan masyarakat manapun dan ada keterlibatan langsung dalam
bentuk produk, jasa, pelayanan, dan lain sebagainya yang wajib untuk bisa dipenuhi
sehingga dapat mencapai kesejahteraan yang dituangkan dalam bentuk usulan
kegiatan perubahan.
7E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
1. Fitriyahningsih Langoy, Peran Badan Permusyawaratan Desa dalam
Menyalurkan Aspirasi Masyarakat dalam Pembangunan, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaiman peran Badan Permusyawaratan Desa
dalam menyalurkan aspirasi masyarakat, dengan menggunakan metode
penelitian deskriptif yang memfokuskan pada penelitian kualitatif.7
2. Wahyu Susilo Gumohung, Efektivitas Pelaksanaan Fungsi Badan
Permusyawaratan Desa di Desa Baroko Kabupaten Bolaang Mongondow
Utara, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fungsi Badan
Permusyawaratan Desa dan faktor penghambat tidak berjalannya fungsi
Badan Permusyawaratn Desa dengan baik. Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif deskriptif, dengan menggunakan observasi dan
wawancara.8
3. Rusdi Nur, Efektivitas Komunikasi Agen Asuransi Jiwa Bersama (AJB)
Bumiputera 1912 Cabang Syariah Makassar Dalam Memengaruhi Minat Beli
Produk Asuransi Mitra Iqra Plus Di Kota Makassar. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efektivitas komunikasi (AJB) Bumiputera 1912 Cabang
Syariah Makassar Dalam Memengaruhi Minat Beli Produk Asuransi Mitra
Iqra Plus Di Kota Makassar, penelitian ini dilakukan dengan metode
kuantitatif dengan pendekatan survey.9
7Fitriyahningsih Langoy, “Peran Badan Permusyawaratan Desa dalam Menyalurkan Aspirasi
Masyarakat dalam Pembangnan”,Skripsi (Manado: FISIP UNSRAT, 2001)
8Wahyu Susilo Gumohung, “Efeketivitas Pelaksanaan Fungsi Badan Permusyawaratan Desa
di Desa Boroko Kabupaten Bolaang Mongondow Utara”, Skripsi (Gorontalo: Fakultas Ilmu Sosial
UNG, 2014)
9 Rusdi Nur,”Efektivitas Komunikasi Agen Asuransi Jiwa Bersama (AJB) Bumiputera 1912
Cabang Syariah Makassar Dalam Memengaruhi Minat Beli Produk Asuransi Mitra Iqra Plus Di Kota
Makassar”, Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN, 2015)
8Tabel 1.1
Perbedaan dan Persamaan Penelitian
No Nama Peneliti,Judul Skripsi Perbedaan Persamaan
Penelitian
terdahulu
Penelitian
peneliti
1. Fitriyahningsih
Langoy, Peran
Badan
Permusyawarat
an Desa dalam
Menyalurkan
Aspirasi
Masyarakat
dalam
Pembangunan
a. Meneliti
peran BPD
dalam
b. Menggunakan
pendekatan
penelitian
kualitatif
c. Menggunakan
metode
observasi,wa
wancara
a. Meneliti
efektivitas
BPD
b. Mengguna
kan
pendekatan
kauntitatif
c. Mengguna
kan
metode
survey
Meneliti tentang BPD
dalam menyalurkan
aspirsi maasyarakat
2 Wahyu Susilo
Gumohung,
Efektivitas
Pelaksanaan
Fungsi Badan
Permusyawarat
an Desa di
Desa Baroko
Kabupaten
Bolaang
Mongondow
Utara
a. Menggunakan
pendekatan
kualitatif
b. Menggunakan
metode
observasi dan
wawancara
a. Mengguna
kan
pendekatan
kuantitatif
b. Mengguna
kan
metode
survey
Meneliti fungsi BPD
3 Rusdi Nur,
Efektivitas
Komunikasi
Agen Asuransi
Jiwa Bersama
(AJB)
Bumiputera
1912 Cabang
Syariah
Subyek
penelitian
adalah Agen
asuransi jiwa
bersama
(AJB)
Subyek
penelitian
adalah
Badan
Permusya
waratan
Desa
(BPD)
a. Meneliti
efektivitas
komunikasi
b. Menggunakan
pendekatan
kuantitatif
c. Menggunakan
metode survey
9Makassar
Dalam
Memengaruhi
Minat Beli
Produk
Asuransi Mitra
Iqra Plus Di
Kota Makassar
Sumber : Berdasarkan Olah Data Penulis (2017)
Berdasarkan gambaran table di atas, dapat terlihat bahwa skripsi dari
Fitriyaningsih Langoy yang berjudul “Peran Badan Permusyawaratan Desa dalam
Menyalurkan Aspirasi Masyarakat dalam Pembangunan”mempunyai penelitian
dengan subyek yang sama dengan peneliti, namun menggunakan metodologi yang
berbeda. Dengan metodologi penelitian kualitatif yaitu  menggunakan wawancara dan
observasi membuat penelitian terdahulu ini berbeda dengan penelitian peneliti.
Namun tidak menutup kemungkinan tidak ada kesamaan dengan hasil dari penelitian
dari keduanya.
Seperti halnya dengan penelitian teradulu yang pertama, penelitian terdahulu
yang kedua juga mempunyai kesamaan penelitian dengan peneliti terdahulu. Dengan
judul “Efektivitas Pelaksanaan Fungsi Badan Permusyawaratan Desa di Desa Baroko
Kabupaten Bolaang Mongondow Utara”penelitian terdahulu ini meneliti fungsi dari
BPD. Namun menggunakan metodologi penelitian yang berbeda dengan penelitian
peneiliti, yaitu kualitatif. Sedangkan penelitian peneliti menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan survei.
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Berbeda halnya dengan penelitian terdahulu yang ketiga. Yang berjudul
”Efektivitas Komunikasi Agen Asuransi Jiwa Bersama (AJB) Bumiputera 1912
Cabang Syariah Makassar Dalam Memengaruhi Minat Beli Produk Asuransi Mitra
Iqra Plus Di Kota Makassar”. Dalam penelitian ini, banyak mempunyai kesamaan
dengan penelitian peneliti. Yakni selain meneliti tentang efektivitas komunikasi, juga
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan metode survei. Walaupun
penelitian terdahulu meneliti subjek yang berbeda dengan penelitian peneliti, tetapi
dalam hal ini, di antara keduanya tetap akan ada persamaan dari hasil penelitian. Dari
ketiga penelitian terdahulu ini, peneliti dapat menambah mengetahuan tentang
penelitian yang bersangkutan dengan mudah.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Tujuan dalam penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui apakah komunikasi BPD Desa Lara efektif dalam menampung
dan menyalurkan aspirasi Masyarakat desa Lara Kecamatan Baebunta Kabupaten
Luwu Utara
b. Untuk mengetahui tingkat efektivtas komunikasi BPD Desa terhadap penyaluran
Aspirasi Masyarakat desa Lara Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara
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2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diharapkan dalam skipsi ini adalah :
a. Kegunaan teoretis
Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data mengenai tugas dan
kewajiban beserta proses dan fungsi Badan Permusyawaratan Desa sebagai mitra di
desa Lara Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara.
b. Kegunaan praktis
Untuk mengumpulkan data sehingga hasil dari penelitian tersebut bisa
bermanfaat bagi dunia akademik dan dapat menjadi keilmuan yang berguna bagi
penelitian yang sama pada waktu mendatang.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Tinjauan Komunikasi
1. Pengertian Komunikasi
Komunikasi merupakan saran paling utama dalam kehidupan manusia, yang
berarti tak seorang pun yang  dapat menarik diri dari proses ini, baik dalam fungsinya
sebagai individu maupun mahluk sosial. Komunikasi itu sendiri ada dimana-mana,
seperti dirumah, sekolah, kantor, rumah sakit, dan disemua tempat yang melakukan
sosialisasi. Artinya hampir seluruh kegiatan manusia selalu tersentuh komunikasi.
Istilah komunikasi berasal dari kata latin communication dan bersumber dari
kata communis yang berarti berbagi atau memnjadi milik bersama.1 Maksudnya
adalah suatu usaha yang memiliki tujuan untuk kesamaan makna. Sebagai contoh jika
dua orang saling bercakap atau berbicara, memahami dan mengerti apa yang
diperbincangkan tersebut, maka dapat dikatakan komunikatif. Kegiatan komunikasi
tersebut secara sederhana tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga
mengandung unsur persuasi, yakni agar orang lain bersedia menerima suatu
pemahaman dan pengaruh, mau melakukan suatu perintah, bujukan, dan sebagainya.
Astrid susanto mengemukakan perkataan komunikasi berasal dari kata
communicate yang dalam bahasa latinmempunyai arti berpartisipasi atau
1 Abd. Rasyid Masri, Perubahan Sosial-efektivitas komunikasi dan Dakwah (Jakarta:
Alauddin University Press, 2012), h. 73
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memberitahukan, menyampaikan pesan, informasi, gagasan dan pendapat yang
dilakukan oleh seseorang kepada orang lain dengan mengharapkan feedback.2
Menurut Shannon & Weaver, komunikasi adalah bentuk interaksi manusia
yang saling pengaruh mempengaruhi satu sama lainnya, sengaja atau tidak sengaja.
Tidak terbatas pada bentuk komunikasi menggunakan bahasa verbal, tetapi juga
dalam hal ekspresi muka, lukisan, seni dan teknologi.3
Laswell mengatakan bahwa komunikasi pada dasarnya merupakan suatu
proses yang menjelaskan “siapa” mengatakan “apa” dengan saluran apa, kepada siapa
dan dengan akibat hasil apa, (who?says what? In which channel? to whom? with
whateffect).4
Paradigma Laswell di atas menunjukkan bahwa komunikasi meliputi lima
unsur yaitu :
a. Komunikator (sender atau pengirim pesan/berita)
Yang dimaksud dengan komunikator adalah orang yang menyampaikan pesan
kepada komunikan, yang memiliki sebagai encoding, yaitu orang yang mengolah
pesan-pesan atau informasi kepada orang lain. Komunikator dapat juga berupa
individu yang sedang berbicara, menulis, sekelompok orang, organisasi komunikasi
seperti surat kabar, radio, film dan lain sebagainya.
2 Phil Astrid Susanto, Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: Bina Cipta, 1980),h. 29
3 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998),
h. 20
4 Dedy mulyana, Ilmu Komunikasi SuatuPpengantar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),
h. 69
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Syarat-syarat komunikator :
1) Memiliki kemampuan berkomunikasi
2) Memiliki kemampuan yang luas
3) Memiliki kredibilitas yang tinggi
4) Memiliki daya tarik
5) Mengenal dirinya sendiri5
b. Pesan atau berita (message)
Adapunyang dimaksud dengan pesan dalam proses komunikasi adalah suatu
informasi yang akan dikirim kepada si penerima pesan.6 Pesan ini dapat berupa verbal
maupun nonverbal. Pesan verbal dapat secara tertulis seperti surat, buku, majalah,
memo, sedangkan pesan yang secara lisan dapat berupa percakapan tatap muka,
percakapan melalui telfon, radio dan sebagainya. Pesan nonverbal dapat berupa
isyarat, gerakan badan, ekspresi muka dan nada suara.7
Pesan yang disampaikan dapat dikatakan berhasil apabila memenuhi syarat
sebagai berikut :
1) Pesan harus direncanakan secara baik sesuai dengan kebutuhan khalayak
2) Pesan harus menggunakan bahasa yang mudah dipahami
5 H. A. W. Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Cet. III; Jakarta : Bumi Aksaara,
1997), h.12
6 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 12
7 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi h. 17-18
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3) Pesan harus menarik minat dan kebutuhan komunikasi serta menimbulkan
kepuasan.8
c. Komunikan
Komunikan adalah orang yang menjadi sasaran dari kegiatan
komunikasi.9Komunikan merupakan elemen penting dalam proses komunikasi,
karena komunikanlah yang menjadi sasaran dari komunikasi. Jika suatu pesan tidak
diterima oleh komunikan maka akan menimbulkan berbagai macam masalah yang
sering kali menuntut perubahan, apakah pada sumber pesan atau saluran.10
Komunikan bisa disebut dengan berbagai macam istilah seperti khalayak,
sasaran, penerima atau dalam Bahasa Inggris disebut dengan audience atau receiver.
d. Media
Media yaitu sarana atau alat yang digunakan oleh komunikator untuk
menyampaikan pesan atau informasi kepada komunikan. Atau sarana yang digunakan
untuk memberikan feedback dari komunikan kepada komunikator. Media sendiri
merupakan bentuk jamak dari kata medium, yang artinya perantara, penyampai atau
penyalur.11
Media adalah alat untuk memindahkan pesan dari sumber (komunikator)
kepada penerima (komunikan). Dalam komunikasi media digunakan sesuai dengan
komunikasi yang akan digunakan seperti komunikasi antar pribadi biasanya
8 H. A. W, Komunikasi Pengantar Studi (Cet. II Jakarta: Rineke Cipta,2000), h. 102-103
9 YS. Gunadi, Himpunan Istilah Komuniasi (Jakarta: Gramedia, 1998), h. 7
10 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 26
11 Ending Lestari dan Malik, Komunikasi Yang Efektif Bahan Ajar Diktat Prajabatan
Golongan III (Cet. II, Jakarta: Lembaga Administrasi Negara, 2003), h. 8
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menggunakan panca indera sebagai medianya.Sementara untuk komunikasi massa
menggunakan media elektronik dan cetak, mengingat sifatnya yang terbuka dimana
setiap orang dapat melihat, membaca dan mendengarnya.
e. Efek
Efek merupakan hasil akhir dari proses komunikasi. Efek disini dapat berupa
sikap atau tingkah laku komunikan, apakah sesuai atau tidak dengan yang diinginkan
oleh komunikator.
Hal yang sangat penting dalam komunikasi ialah bagaimana cara agar suatu
pesan yang disampaikan komunikator itu menimbulkan efek atau dampak tertentu
pada komunikan. Yang dapat ditimbulkan dapat diklasifikasikan menurut kadarnya,
yaitu :
1) Dampak kognitif, adalah yang timbul pada komunikan yang menyebabkan
dia menjadi tahu atau meningkat intelektualitasnya.
2) Dampak afektif lebih tinggi kadarnya daripada dampak kognitif. Tujuan
komunikator bukan hanya sekedar supaya komunikan tahu, tetapi tergerak
hatinya, menimbulkan perasaan tertentu, misalnya perasaan iba,
terharu,sedih, gembira, marah dan sebagainya.
3) Dampak behavioral, yang paling tinggi kadarnya, yakni dampak yang
timbul pada komunikan dalam bentuk perilaku, tindakan atau kegiatan.12
12 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2008),
h. 7
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Dalam berkomunikasi tidak hanya untuk memahami dan mengerti satu dengan
yang lainnya tetapi juga memiliki tujuan dalam berkomunikasi. Pada umumnya
komunikasi mempunyai beberapa tujuan antara lain.
1) Untuk Mengubah Sikap (to change the attitude)
Memberikan berbagai informasi kepada masyarakat dengan tujuan agar
masyarakat akan berubah sikapnya.
2) Untuk mengubah opini/pendapat/pandangan (to change the opinion)
Memberikan berbagai informasi kepada masyarakat dengan tujuan akhir
supaya masyarakat mau merubah pendapat dan persepsinya terhadap tujuan
informasi yang disampaikan.
3) Untuk mengubah perilaku ( to change the behaviour)
Memberikan berbagai informasi dengan tujuan agar masyarakat akan
berubah perilakunya.
4) Untuk mengubah masyarakat ( to change society)
Memberikan berbagai informasi pada masyarakat mau mendukung dan ikut
dan ikut serta terhadap tujuan informasi yang disampaikan.13
2. Fungsi Komunikasi
Apabila komunikasi dipandang dari arti yang lebih luas, tidak hanya diartikan
sebagai pertukaran berita dan pesan tetapi sebagai kegiatan individu dan kelompok
13 Onong Uchjana Effendy, Dasar-Dasar Komunikasi ( Jakarta: Remaja Rosdakarya, 1993),h.
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mengenai tukar menukar data,fakta, dan ide maka fungsinya dalam setiap sistem
sosial adalah sebagai berikut:
a. Informasi: pengumpulan, penyimpanan, pemprosesan, penyebaran berita, data,
gambar, fakta, pesan, opini, dan komentar yang dibutuhkan agar dapat dimengerti
dan beraksi secara jelas terhadap kondisi lingkungan dan orang lain agar dapat
mengambil keputusan yang tepat.
b. Sosialisasi : penyediaan sumber ilmu pengetahuan yang memungkinkan orang
bersikap dan bertindak sebagai anggota masyarakat yang efektif sehingga ia sadar
akan fungsi sosialnya sehingga ia dapat aktif di dalam masyarakat.
c. Motivasi: menjelaskan tujuan setiap masyarakat jangka pendek maupun jangka
panjang, mendorong orang menentukan pilihannya dan keinginannya, mendorong
kegiatan individu dan kelompok berdasarkan tujuan bersama yang akan dikejar.
d. Perdebatan dan diskusi: menyediakan dan saling menukar fakta yang diperlukan
untuk memungkinkan persetujuan atau menyelesaikan perbedaan pendapat
mengenai masalah publik, menyediakan bukti-bukti yang relevan yang diperlukan
untuk kepentingan umum agar masyarakat lebih melibatkan diri dalam masalah
yang menyangkut kepentingan bersama di tingkat nasional dan lokal.
e. Pendidikan: pengalihan ilmu pengetahuan sehingga mendorong perkembangan
intelektual, pembentukan watak dan pendidikan keterampilan dan kemahiran yang
diperlukan pada semua bidang kehidupan.
f. Memajukan kebudayaan: penyebaran hasil kebudayaan dan seni dengan maksud
melestarikan warisan masa lalu, perkembangan kebudayaan dengan memperluas
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horizon seseorang, membangun imajinasi dan mendorong kreativitas dan
kebutuhan estetikanya.
g. Hiburan: penyebarluasan sinyal, simbol, suara dan image dari drama, tari,
kesenian, kesusastraan, musik, olahraga, permainan, dan lain-lain untuk rekreasi,
kesenangan kelompok dan individu.
h. Integrasi: menyediakan bagi bangsa, kelompok dan individu kesempatan untuk
memperoleh berbagai pesan yang mereka perlukan agar mereka dapat saling
kenal dan mengerti serta menghargai kondisi, pandangan dan keinginan orang
lain.14
3. Proses komunikasi
Proses komunikasi merupakan serangkaian tahapan berurutan yang
melibatkan komponen-komponen komunikasi (komunikator, pesan, media,
komunikan dan efek). Proses komunikasi menurut effendi terbagi menjadi 2 tahap,
yaitu :
a. Proses komunikasi secara primer, adalah proses penyampaian pikiran atau
perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang sebagai
media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah pesan
verbal (Bahasa) dan non verbal (gambar, warna dan lain sebagainya) yang secara
langsung mampu menerjemahkan pikiran dan perasaan komunikator kepada
komunikan.
14 A. W. Widjaja, Komunikasi: Komunikasi dan hubungan Masyarakat (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008),h. 9
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b. Proses komunikasi sekunder, adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator
kepada komunikan dengan menggunakan sarana sebagai media kedua setelah
menggunakan lambang sebagai media pertama.15Suprapto mengatakan bahwa ada
5 faktor yang mempengaruhi proses komunikasi:
1) The Act (perbuatan)
Perbuatan komunikasi menginginkan pemakaian lambang-lambang yang
dapat dimengerti secara baik oleh manusia. Pada umumnya lambang-lambang
tersebut dinyatakan dalam bahasa atau dalam keadaan tertentu, tanda-tanda
lain dapat pula dipergunakan.
2) The Scene (adegan)
Adegan sebagai salah satu faktor dalam komunikasi ini menekankan
hubungan dengan lingkungan komunikasi. Adegan ini menjelaskan apa yang
dilakukan, symbol apa yang digunakan,  dan arti apa yang dikatakan. Dengan
kata lain adegan adalah sesuatu yang akan dikomunikasikan dengan melalui
symbol apa sesuatu itu dapat dikomunikasikan.
3) The Agent (pelaku)
Individu-individu yang mengambil bagian dalam hubungan komunikasi
dinamakan pelaku-pelaku komunikasi. Pengirim dan penerima yang terlibat
dalam hubungan komunikasi ini adalah contoh dari pelaku-pelaku komunikasi
15 Onong Uchjana Effendy, Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: Remaja Rosdakarya
1994), h. 11
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tersebut. Perannya sering kali saling menggantikan dalam situasi komunikasi
yang berkembang
4) The Agency (perantara)
Alat-alat yang digunakan dalam komunikasi dapat membangun terwujudnya
perantara. Alat-alat itu selain dapat berwujud komunikasi lisan, tatap muka,
juga alat komunikasi yang tertulis, seperti surat perintah, memo, bulletin,
nota, surat tugas dan sejenisnya.
5) The Purpose (tujuan)
Menurut Grace ada 4 macam tujuan, yaitu :
a) Tujuan fungsional adalah tujuan yang secara pokok bermanfaat untuk
mencapai tujuan-tujuan organisasi/lembaga.
b) Tujuan manipulasi adalah tujuan yang dimaksudkan untuk menggerakkan
orang-orang yang mau menerima ide-ide yang disampaikan, yang sesuai
ataupun tidak dengan nilai dan sikapnya.
c) Tujuan keindahan adalah tujuan untuk menciptakan tujuan-tujuan yang
bersifat kreatif
d) Tujuan keyakinan adalah tujuan yang bermaksud untuk meyakinkan atau
mengembangkan keyakinan orang-orang pada lingkungan.16
16 Tommy Suprapto, Pengantar Teori dan Manajemen Komunikasi (Yogyakarta: Media
Pressindo, 2009), h. 10-12
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4. Komunikasi dalam Perspektif Al-Qur’an
Al-Qur’an menyebut komunikasi sebagai salah satu fitrah manusia untuk
mengetahui bagaimana seharusnya manusia berkomunikasi. Al-Qur’an memberikan
kata kunci yang berhubungan dengan hal itu. Asy-Syaukani, misalnya mengartikan
kata kunci Al-Bayaan sebagai kemampuan berkomunikasi atau pandai berbicara.17
Al-Qur’an menuntut manusia dengan redaksi-redaksi yang jelas serta melalui
tahapan-tahapan pemikiran yang sistematis sehingga pada akhirnya manusia dapat
menemukan sendiri kebenaran yang dikehendakinya.18
Al-Qur’an telah menampilkan prinsip-prinsip yang terkandung dalam ayat-
ayatnya untuk menunjukkan keagungan Allah swt. Juga sebagai referensi untuk
mengetahui bagaimana seharusnya orang-orang berkomunikasi antar sesama. Ayat
yang menjadi landasan prinsip berkomunikasi dalam hal ini adalah berkomunikasi
dengan lembut (Qaulan Balighan), seperti dalam QS Thaha/20 : 44
a. Perkataan yang lembut (Qaulan Layyinan)
Perkataan yang lembut dalam berkomunikasi merupakan suatu hal yang harus
diperhatikan, karena dengan perkataan yang lembut ungkapan bahasa komuniakator
akan dapat menyentuh hati komunikan. Hal inilah yang menyebabkan pesan-pesan
dalam proses komunikasi tersebut dapat tersampaikan dengan baik tanpa
menyinggung perasaan komunikan.
17Muliadi, Komunikasi Islam ( Makassar: Alauddin University Press, 2012), h 30
18 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan,2007),h. 196
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Perkataan yang lemah-lembut telah dijelaskan dalam QS Thaha/20 : 44
Terjemahan :
”Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah
lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut". 19
Perkataan yang lemah lembut dalam ayat ini dilihat dari segi bahasa berarti
perkataan yang mengandung strategi. Ayat ini berbicara dalam konteks pembicaraan
antara Nabi Musa AS menghadapi Raja Firaun yang dzalim. Dalam hal ini Allah swt.
Mengajarkan kepada Nabi Musa AS berkata bahasa yang lemah lembut agar Firaun
tertarik dan tersentuh hatinya sehingga dapat menerima pesan-pesan ilahi yang
menjadi materi dakwahnya dengan baik.20
B. Tinjauan Efektivitas
Efektivitas memiliki arti berhasil atau tepat guna. Efektif merupakan kata
dasar, sementara kata sifat dari efektif adalah efektivitas. Efektivitas menurut
pengertian diatas mengartikan bahwa indikator efektivitas dalam arti tercapainya
sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya merupakan sebuah pengukuran
dimana suatu target telah tercapai sesuai dengan apa yang telah direncanakan.
Efektivitas merupakan hubungan antara output dengan tujuan, semakin besar
kontribusi (sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin efektif
19 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya, h. 435
20 Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi ( Beirut : Dar El-Fikr, 1934), h. 190
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organisasi, program atau kegiatan.21 Efektivitas berfokus pada outcome (hasil),
program, atau kegiatan yang dinilai efektif  apabila output yang dihasilkan dapat
memenuhi tujuan yang diharapkan atau dikatakan spending wisely.
Hal ini  berarti bahwa, pengertian efektivitas yang dipentingkan adalah semata-
mata hasil atau tujuan yang dikehendaki. Pandangan yang sama menurut pendapat
Peter F. Drucker mendefinisikan efektivitas pada sisi lain, menjadi kemampuan untuk
memilih sasaran hasil yang sesuai.22
Efektivitas yaitu berfokus pada akibatnya, pengaruh atau efeknya, sedangkan
efisiensi berarti tepat atau sesuai untuk mengerjakan sesuatu dengan tidak
membuang-buang waktu, tenaga dan biaya.23 Berdasarkan penjelasan tersebut, bahwa
efektivitas lebih memfokuskan pada aibat atau pengaruh sedangkan efisiensi
menekankan pada sumber daya yaitu, mencakup anggaran, waktu, tenaga, alat dan
cara supaya cara pelaksanaannya tepat waktu.
Efektivitas adalah kemampuan melaksanakan tugas, fungsi (operasi kegiatan
program atau misi) daripada suatu organisasi atau sejenisnya yang tidak adanya
tekanan atau ketegangan di antara pelaksananya.24 Sehubungan dengan pengertian
yang dikemukakan diatas, maka secara singkat pengertian daripada efisiensi dan
efektivtas adalah, efisiensi berarti melakukan atau mengerjakan sesuatu secara
21 Mahmudi, Manajemen Kinerja Sektor Publik edisi 2. (Jakarta: UPP STIM YKPN, 2007),h.
102
22 H.A.S Moenir, Manajemen Pelayanan Umum di Indonesia (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),
h. 166
23 Markus Zahnd, Perancangan System Kota Secara Terpadu (Yogyakarta: Kanisius, 1999),
h. 200-201
24 Agung Kurniawan, Transformasi Pelayanan Publik (Yogyakarta: Pembaruan, 2005), h.
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benar,“doing things right”, sedangkan efektivitas melakukan atau mengerjakan
sesuatu tepat pada sasaran “doing things right”. Tingkat efektivitas itu sendiri dapat
ditentukan oleh terintegrasinya sasaran dan kegiatan organisasi terhadap perubahan
lingkungannya.
Mengacu pada penjelasan diatas, maka untuk mencapai tujuan organisasi secara
efektif perlu adanya harmonisasi kemampuan sumberdaya dengan menggunakan
sarana yang lain sehingga sasaran yang akan dicapai menjadi jelas. Pencapaian
sasaran tersebut dapat dikatakan efektif apabila adanya keharmonisan.
C. Tinjauan Efektivitas Komunikasi
1. Komunikasi Efektif
Efektif tidaknya sebuah komunikasi dilihat dari indikator sebagai berikut :
a. Perbedaan persepsi
b. Reaksi emosional, emosi ini bisa dalam bentuk marah, benci, mempertahankan
persepsi, malu, takut, yang akan berpengaruh dalam memahami pesan yang
sedang disampaikan kepada komunikan. Pendekatan yang terbaik dalam
hubungan emosi adalah menerimanya sebagai proses dari komunikasi dan
mencoba untuk memahaminya ketika emosi menimbulkan masalah
c. Ketidakkonsistenan komunikasi verbal dan nonverbal yaitu, mencakup semua
stimulus dalam suatu peristiwa komunikasi baik yang dihasilkan oleh manusia
maupun lingkungan.
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d. Kecurigaan
Seorang komunikan mempercayai dan mencurigai suatu pesan pada umumnya
merupakan fungsi kredibilitas dari pengiriman dan pemikiran dari penerima
pesan.25
Steward L Tubbs, mengemukakan bahwa komunikasi dapat dikatakan
efektif apabila ada lima indikasi sebagai berikut :
a. Pengertian, penerimaan yang cermat dari isi stimulus seperti apa yang dimaksud
oleh komunikator.
b. Kesenangan, komunikasi ini juga disebut dengan komunikasi fasis (phatic
communicatin) yang dimaksud untuk menimbulkan kesenangan. Komunikasi
menjadikan hubungan antar individu menjadi hangat, akrab dan menyenangkan.
c. Pengaruh pada sikap, komunikasi juga sering dilakukan untuk mempengaruhi
orang lain, seperti seorang khotib yang ingin membangkitkan sikap keagamaan
dan mendorong jamaah dapat beribadah dengan baik, atau seorang politisi yang
ingin menciptakan citra yang baik kepada publik pemilihnya, dan lain-lain.
d. Hubungan sosial yang baik, komunikasi juga ditunjukkan untuk menumbuhkan
hubungan sosial yang baik. Manusia adalah mahluk sosial yang tidak dapat
bertahan hidup sendiri, untuk itu manusia selalu berkeinginan untuk berhubungan
dengan orang lain secara positif.
25Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah ( Bandung: Cet. 1, Remaja Rosdakarya, 2010), h. 164
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e. Tindakan, tindakan persuasi dalam komunikasi digunakan untuk mempengaruhi
sikap persuasif, juga diperlukan untuk memperoleh tindakan yang dikehendaki
komunikator. Dalam hal ini, efektivitas komunikasi biasaa diukur dari tindakan
nyata oleh komunikan.26
2. Aturan Komunikasi Efektif
Komunikasi adalah salah satu faktor yang penting bagi perkembangan hidup
manusia sebagai mahluk sosial. Tanpa mengadakan komunikasi, manusia tidak dapat
berkembang dalam lingkungan sosialnya.
Dalam usaha mengefektifkan komunikasi, Ann Ellenson melakukan penelitian
yang menghasilkan aturan bagi pelaksanaan komunikasi, yaitu :
a. Usahakan sekuat mungkin agar rintangan-rintangan yang telah stereotype adalah
suatu sikap pandangan yang kaku dan tak dapat berubah terhadap aspek-aspek
kenyataan, khususnya terhadap seseorang atau kelompok sosial yang menghalangi
komunikasi yang baik, agar dapat dilenyapkan, misalnya rintangan karena faktor
usia, profesi dan lain sebagainya.
b. Saling mengerti, yaitu antara komunikator dan komunikan berusaha mengerti satu
sama lain sebaik-baiknya.
c. Menjadi pendengar yang baik dan tidak berperasangka buruk sebelumnya.
d. Ushakan agar fikiran dan pengalaman bisa sejalan dan dapat mengambil
keuntungan dari proses komunikasi tersebut.
e. Berinisiatif untuk memberikan jalan keluar penyelesaian masalah
26Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, h. 157
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f. Menjadi seorang komunikator yang dapat dipercaya sehingga bisa percaya pada
komunikan
g. Memberi motivas pada komunikan
h. Terbuka dan ramah pada pandangan atau pendapat komunikan.27
3. Prinsip Komunikasi Efektif
a. Prinsip berbicara efektif. Sebuah komunikasi dapat dikatakan efektif apabila
menarik untuk didengar, sasaran tercapai (instruktif, informatif, ajakan/himbauan,
argumentatif dan klarifikatif). Indikasinya adalah artikulasi jelas, hemat kata-kata,
Bahasa yang mudah dimengerti, suara yang enak untuk didengar dan dirasakan.
b. Mendengar dengan aktif. Mendengar adalah hal yang utama dalam
berkomunikasi, mendengar dengan aktif berarti mendengar untuk mengerti apa
yang dikatakan dibalik pesan itu. Brownell menyatakan bahwa efektivitas
mendengarkan terdapat enam unsur yang dikenal dengan HURIER (Hearing,
Understand, Remembering, Interpreting, Evaluating, Responding).28
4. Hukum Komunikasi Efektif
a. Respect. Sikap hormat dan sikap menghargai terhadap lawan bicara.
b. Empati. Kemampuan untuk menempatkan diri pada situasi atau kondisi yang
dihadapi oleh orang lain.
c. Audible. Dapat didengarka atau dimengerti dengan baik
d. Clarity. Kejelasan dari pesan yang disampaikan
27Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, h. 157
28Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, h. 163
29
e. Humble. Sikap rendah hati adalah unsur sikap untuk membangun rasa
menghargai orang lain.29
5. Prosedur mendapai efek yang ditentukan
Untuk mendapat efek yang baik dari komunikasi, maka prosedur yang
ditempuh adalah apa yang disebut sebagai A – A Procedure, yaitu proses dari
attention (perhatian) ke action (tindakan). Lebih jelasnya dapat dilihat sebagai
berikut :
Attention Perhatian
Interest Kepentingan
Desire Keinginan
Decision Keputusan
Action Tindakan30
D. Tinjauan Badan Permusyawaratan Desa
Badan Permusyawaratan Desa menurut Undang-undang nomor 32 tahun 2004
tentang pemerintahan daerah dalam bab XI bagian kinerja pasal 209 bahwa Badan
Permusyawaratan Desa berfungsi menetapkan peraturan desa bersama kepala desa,
menampung dan menyaurkan aspirasi masyarakat.31
Badan Permusyawaratan Desa memiliki kedudukan sejajar dengan pemerintah
Desa, dengan fungsi utama pengawasan kinerja pemerintah desa (fungsi legislasi)
meliputi pengawasan pelaksanaan pengawasan peraturan desa, anggaran pendapat
29Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, h. 165-166
30Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, h. 167
31 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Otonomi Daerah
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dan belanja desa, dan keputusan menetapkan peraturan desa, menampung dan
menyalurkan aspirasi masyarakat.
Badan Permusyawaratan Desa merupakan perwujudan demokrasi di desa.
Demokrasi yang dimaksud adalah agar dalam penyelenggaraan pemerintahan dan
pembangunan harus memperhatikan aspirasi dari masyarakat yang diartikulasikan
dan diagresiasikan oleh BPD dan lembaga masyarakat lainnya.
Masa jabatan anggota BPD adalah 6 tahun dan dapat diangkat/diusulkan
kembali untuk 1 kali masa jabatan berikutnya. Pimpinan dan anggota BPD tidak
diperbolehkan merangkap jabatan sebagai Kepala Desa dan Perangkat Desa. Adapun
jumlah anggota Badan Permusyawaratan Desa ditetapkan dengan jumlah ganjil paling
sedikit 5 (lima) orang dan paling banyak 11 (sebelas) orang dengan memperhatikan
luas wilayah, jumlah penduduk dan kemampuan keuangan desa (Pasal 31 PP Nomor
72 Tahun 2005)
1. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa
Menurut pasal 55 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa,
Badan Permusyawaratan Desa mempunyai fungsi :
a. Membahas dan menyepakati rancangan peraturan desa bersama kepala desa;
b. Menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat desa; dan
c. Melakukan pengawasan kinerja kepala desa.32
Masa jabatan anggota BPD menurut pasal 56 ayat 2 yaitu masa keanggotaan
Badan Permuyawaratn Desa selam 6 Tahu terhitung sejak tanggal pengucapan
32 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa
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sumpah/janji. Adapun jumlah anggota Badan Permusyawaratn Desa ditetapkan dalam
pasal 58 ayat 1 yaitu jumlah anggota Badan Permusyawaratan Desa ditetapkan
dengan jumlah gasal, paling sedikit 5 (lima) dan paling banyak 9 (sembilan) orang,
dengan memperhatikan wilayah, perempuan, penduduk, dan kemampuan keuangan
desa. Sedangkan pasal 59 berbunyi pimpinan Badan Permusyawaratan Desa terdiri
atas 1 (satu) orang ketua, 1 (satu) orang wakil ketua, dan 1 (satu) orang sekretaris.
Dalam pasal 61, dijelaskan Badan Permusyawaratan Desa berhak :
a. Mengawasi dan meminta keterangan tentang penyelenggaraan pemerintah desa
kepada pemerintah desa
b. Menyatakan pendapat atas penyelenggaraan pemerintah desa, pelaksanaan
pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan desa, dan pemberdayaan
masyarakat desa
c. Mendapat biaya operasional pelaksanaan tugas dan fungsinya dari anggaran
pendapatan dan belanja desa.
Menurut pasal 62 Anggota Badan Permusyawaratan Desa berhak :
a. Mengajukan usul rancangan peraturan desa
b. Mengajukan pertanyaan
c. Meyampaikan usul dan/atau pendapat
d. Memilih dan dipilih
e. Mendapat tunjangan dari anggaran pendapatan dan belanja desa
Dalam pasla 65 ayat 1 dijelaskan tentang mekanisme musyawarah Badan
Permusyawaratan Desa sebagai berikut :
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a. Musyawarah Badan Permusyawaratan Desa dipimpin oleh pimpinan Badan
Permusyawaratan Desa
b. Musyawarah Badan Permusyawaratan Desa dinyatakan sah apabila dihadiri oleh
paling sedikit 2/3 (dua pertiga) dari jumlah anggota Badan Permusyawaratan
Desa
c. Pengambilan keputusan dilakukan dengan cara musyawarah guna mencapai
mufakat
d. Apabila musyawarah mufakat tidak tercapai, pengambilan keputusan dilakukan
dengan cara pemungutan suara
e. Pemungutan suara sebagaimana yang dimaksud pada bagian ke empat dinyatakan
sah apabila disetujui oleh paling sedikit ½ (satu perdua) ditambah 1 (satu) dari
jumlah anggota Badan Permusyawaratan Desa yang hadir
f. Hasil musyawarah Badan Permusyawaratan Desa ditetapkan dengan keputusan
Badan Permusyawaratan Desa dan dilampiri notulen musyawarah yang dibuat
oleh sekretaris Badan Permusyawaratan Desa.33
Ditinjau dari ranah agama bahwa Islam adalah agama yang diturunkan Allah
swt. untuk menjadi rahmat bagi alam semesta. Pesan kebaikan benar-benar tersebar
dalam Islam baik Al-Qur’an maupun Hadits. Sebagaimana dalam surah Ali-Imran
,tentang musyawarah terdapat dalam Q.S Ali-Imran/3 : 159 yaitu :
33 Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 Tentang Desa
33
Terjemahan :
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah-lembut terhadap
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertawakal kepada-Nya.34
Ayat ini mengajarkan kepada kaum muslimin agar menjalankan prinsip
sebagai berikut :
1. Dalam mengahadapi semua masalah harus dengan lemah-lembut melalui
jalur musyawarah untuk mufakat, tidak boleh dengan hati yang kasar dan
perilaku kekerasan.
2. Mengutamakan musyawarah untuk mufakat dalam menyelesaikan setiap
urusan.
3. Apabila telah dicapai suatu kesepakatan, maka semua pihak harus
menerima dan bertawakkal (menyerahkan diri dan segala urusan) kepada
Allah swt.
34 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya, h. 56
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4. Allah swt. mencintai hamba-hambanya yang bertawakkal.35
2. Fungsi BPD sebagai Fungsi Penyalur dan Penampung Aspirasi
Masyarakat
Badan Permusyawaratan Desa (BPD) sebagai wakil rakyat di desa
berperan sebagai wadah penyampaian aspirasi masyarakat serta untuk menampung
segala keluhan-keluhannya dan kemudian merealisasikan aspiasi tersebut sebagai
tindakan nyata untuk disampaikan kepada pemerintah desa. Menurut Makmur, 2011,
103 dalam buku efektivitas kebijakan pembangunan pengawasan. Hal ini menjadi
suatu realitas bahwa kesejahteraan rakyat merupakan suatu tanggung jawab bersama
melalui suatu kebijakan yang tepat dan penuh kepastian.
Berbicara mengenai menampung aspirasi masyarakat tentunya banyak cara
yang dapat dilakukan oleh BPD mengenai keluhan-keluhan yang disampaikan
masyarakat dan ditindaklanjuti secara tertulis dan tidak tertulis. Misal saja BPD
membuat suatu kotak kritik dan saran untuk pemerintah desa, BPD atau aparat
diatasnya ataupun dengan cara menyampaikan aspirasi langsung kepada BPD melalui
suatu musyawarah antara pemerintah desa atau ketika rapat BPD.
3. Keanggotaan BPD
a. Anggota BPD adalah :
1) Wakil penduduk desa
2) Keterwakilan wilayah
35 Sayyid Qutbh, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an Di Bawah Naungan Al-Qur’an Jilid 2, (Jakarta:
Gema Insani Press, 2001), h. 229-230
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3) Diisi secara demokratis
b. Masa kerja 6 (enam) tahun untuk 3 (tiga) kali masa kerja secara berturut-turut
atau tidak.
c. Berusia paling rendah 20 (dua puluh) tahun
d. Pendidikan paling rendah SMP atau sederajat.
E. Tinjauan Aspirasi Masyarakat
Aspirasi adalah harapan dan tujuan untuk keberhasilan pada masa yang akan
datang.36 Aspirasi lebih menunjukkan pada kegiatan akan hal yang lebih baik atau
tinggi tingkatnya dengan tujuan mencapai kemajuan tertentu. Aspirasi diartikan pula
sebagai keinginan yang kuat (untuk mencapai, mengadakan, dan lain-lain sesuatu),
cita-cita dalam hal ini, aspirasi lebih ditekankan pada faktor yang melatarbelakangi
seseorang memiliki keinginan yang kuat untuk mencapai, melakukan atau tidak
melakukan sesuatu, atau bahkan mengadakan sesuatu. Tinjauan sosiologi mengenai
aspirasi lebih ditekankan pada derajat aspirasi, suatu standar yang digunakan manusia
untuk dapat mengukur keberhasilan atau kegagalannya.37
Aspirasi diartikan pula derajat sampai dimana individu menetapkan sasarannya
secara realistik dalam hubungannya dengan lingkungan. Aspirasi lebih bersifat relatif
tergantung dalam diri individu. Lain halnya dengan motivasi, aspirasi merupakan
cikal bakal tumbuhnya motivasi yang kuat dalam diri individu. Tinggi rendahnya
36 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, KBBI, Jakarta : Balai Pustaka, 2007, hlm.
72
37 Soerjono Soekanto, S.H, M.A, Kamus Ssosiologi Edisi Baru, Jakarta : Raja Grafindo
Persada, 1983, hlm. 38
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motivasi dalam diri seseorang individu dipengaruhi oleh besarnya aspirasi individu
terhadap suatu hal. Aspirasi menjadi salah satu faktor pembangun tumbuhnya
motivasi individu, dalam hal ini motivasi terhadap pendidikan. Motivasi individu
dalam menempuh pendidikan ditujukan kepada bagaiman pendidikan dapat
memenuhi kebutuhan yang lebih baik dan dapat bemanfaat dalam mencapai tujuan
yang diinginkan. Secara garis besar, motivasi dan aspirasi merupakan dua hal penting
dalam diri individu yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain dan saling
mempengaruhi. Aspirasi mampu membangun motivasi yang kuat dalam diri individu
terhadap pendidikan.
Aspirasi adalah suatu keinginan kuat atau cita-cita. Aspirasi akan mengarahkan
aktivitas individu untuk lebih fokus pada pencapaian tujuan tersebut. Arti aspirasi
adalah keinginan yang sangat kuat yang ditandai dengan usaha untuk meraih sesuatu
hal yang dipandang lebih tinggi dan lebih bernilai dari keadaan sekarang. Keinginan
yang bisa berupa peningkatan status individu maupun keinginan yang bersifat
extreme, terlalu berani ataupun tidak wajar.
Aspirasi masyarakat adalah sejumlah gagasan/ide berupa kebutuhan
masyarakat, dalam suatu forum formalitas dari lapisan masyarakat manapun dan ada
keterlibatan langsung dalam bentuk produk, jasa, pelayanan, dan lain sebagainya
yang wajib untuk bisa dipenuhi sehingga dapat mencapai kesejahteraan yang
dituangkan dalam bentuk usulan kegiatan pembangunan, aspirasi masyarakat usulan
dan harapan masyarakat yang tidak akan terwujud jika dari pemerintah sendiri tidak
mengambil tindakan untuk mewujudkannya.
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F. Kerangka Pemikiran
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan kerangka di atas menurut teori Steward L Tubs, maka dapat
disimpulkan bahwa komunikasi BPD dapat dikatakan efektif apabila mencakup lima
indikator, yaitu pengertian, kesenangan, pengaruh pada sikap, hubungan sosial yang
baik dan tindakan. Perubahan yang terjadi dalam hal ini yaitu aspirasi masyarakat,
yang dapat diukur melalui efektivitas Komunikasi BPD Desa Lara.
Efektivitas
komunikasi
BPD dalam
menyalurkan
aspirasi
masyarakat
1. Pengertian
2. Kesenangan
3. Pengaruh pada sikap
4. Hubungan sosial yang baik
5. Tindakan
(Perubahan)
Efektif dan tidak
efektif komunikasi
BPD
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis data dari analisis ini diambil melalui pendekatan penelitian kuantitatif 
yakni menekankan hasil penelitiannya disajikan dalam bentuk deskripsi dengan 
menggunakan angka-angka statistik.
1
 Penelitian ini menggunakan metode survei. 
Survei adalah metode riset dengan menggunakan kuosioner sebagai instrument 
pengumpulan datanya. Tujuannya untuk memperoleh informasi tentang sejumlah 
responden yang dianggap mewakili populasi tertentu.
2
 Selain itu, merupakan 
penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang 
ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual. Effendy mengatakan bahwa 
penelitian survei adalah “penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan 
menggunakan kuosioner sebagai alat pengumpul data yang pokok”.3 
Peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif, karena pendekatan ini dapat 
mengukur secara jelas efektivitas komunikasi BPD dalam menyalurkan aspirasi 
masyarakat melalui perbandingan angka. Dengan perbandingan angka akan 
mempermudah dalam menganalisis dan menyimpulkan jawaban dari rumusan 
masalah. 
 
                                                          
1
Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Kuantitaif dalam Pendidikan (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 1996), h. 30. 
2
Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada Media,  
2006), h. 60. 
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2. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah Desa Lara Kecamatan Baebunta 
Kabupaten Luwu Utara. 
B. Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan pendektan 
kuantitatif. Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan kuesioner sebagai 
instrument penelitian, berupa lembaran berisi beberapa pertanyaan dengan struktur 
yang baku. Dalam pelaksanaan survei, kondisi penelitian tidak dimanipulasi oleh 
peneliti.
4
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan objek baik berupa manusia, benda, peristiwa, 
maupun gejala yang terjadi.
5
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek dan subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi 
populasi itu tidak hanya orang, tetapi objek dan benda-benda lain.
6
Adapun yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah anggota BPD Desa Lara sebanyak 11 
orang, Perangkat Desa Lara 9 orang serta masyarakat Desa Lara yang diwakili oleh 
Kepala Keluarga (KK) sebanyak 1507 KK 
 
                                                          
4
Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta : 
Rajawali Pers, 2013), h.49 
5
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2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi.
7
 Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 
ada pada populasi, misalnya keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti 
dapat mengambil sampel dari populasi itu. 
Teknik penentuan sampel dilakukan dengan rumus Yamane, untuk 
menggunakan rumus ini, pertama ditentukan berapa batas toleransi kesalahan. Batas 
toleransi kesalahan ini dinyatakan dengan persentase. Dalam Penelitian ini 
menggunakan rumus Yamane dengan toleransi batas kesalahan 10% atau 0,1. 
Menyadari jumlah populasi yang terlalu banyak, yakni masyarakat Desa Lara 
Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara, maka penulis menggunakan rumus 
Yamane yaitu : 
n =  
 
     
  
 = 
    
             
 
 = 
    
     
 
n = 94 
Berdasarkan pengukuran penentuan sampel di atas maka didapatkan sampel 
yang diperlukan untuk masyarakat sebanyak 94 orang dari populasi sebanyak 1507 
masyarakat Desa Lara. Selanjutnya dilakukan penarikan sampel dengan 
menggunakan teknik Stratified Random Sampling dengan rumus sebagai berikut: 
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41 
 
 
 
                     
 
                            
Dengan penjabarannya sebagai berikut:  
Diketahui n: 98 
Dinyatakan sampel tiap dusun: 
 
Sampel Dusun Lara =  
   
    
    
 = 30 
Maka diperoleh penarikan sampel setiap dusun sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Jumlah Sampel/Dusun 
No Dusun 
Jumlah 
Kepala 
Keluarga 
Jumlah 
Sampel  
1 Lara 473 30 
2 Karyamulya 276 17 
3 Situndukan 129 8 
4 Polewali 112 7 
5 Pondang 105 7 
6 Bajora 212 13 
7 Kamande 113 7 
8 Panimbu 87 5 
 Total 1507 94 
Sumber: Hasil Olah Data Peneliti 
42 
 
 
 
Jadi, populasi dan sampel dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel 
berikut: 
Tabel 3.2 : Tabel Populasi dan Sampel Dalam Penelitian 
No Jabatan Populasi Sampel 
1 Anggota BPD 11 11 
2 Aparat Desa 9 9 
3 Masyarakat 
(KK) 
1507 94 
 Total 1527 114 
Dalam penelitian ini, penulis mengambil sampel dari semua anggota Badan 
Permusyawaratan Desa (BPD) sebanyak 11 orang, Aparat Desa sebanyak sebanyak 9 
orang serta masyarakat Desa Lara sebanyak 94 orang. Untuk sampel anggota Badan 
Permusyawaratan Desa (BPD) dan Aparat Desa, penulis  menggunakan teknik 
sensus, yaitu mengambil jumlah secara keseluruhan. Sedangkan untuk sampel 
masyarakat, penulis memakai rumus Yamane seperti yang telah dikemukakan di atas. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
1. Kuesioner  
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-
hal yang ia ketahui.
8
 Peneliti menyebarkan sejumlah pertanyaan kepada responden, 
dalam hal ini masyarakat Desa Lara yang mengetahui tentang BPD. Pernyataan 
dalam kuesioner masing-masing variabel dalam penelitian ini diukur dengan 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2002), h. 151. 
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menggunakan skala Likert, yaitu suatu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
9
 
Sugiyono menjelaskan dalam bukunya bahwa dalam penentuan skor, yang 
pertama harus dilakukan adalah menentukan skor dari tiap jawaban yang akan 
diberikan kemudian menentukan banyaknya jawaban pada tiap pertanyaan yang akan 
kita berikan. Misalnya dalam penelitian ini hanya menggunakan 5 skala dengan 
kategori  sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Adapun 
skor dari tiap item adalah sebagai berikut: 
a. Untuk pilihan jawaban “sangat setuju” diberi skor 4 
b. Untuk pilihan jawaban “setuju” diberi skor 3 
c. Untuk pilihan jawaban “tidak setuju” diberi skor 2 
d. Untuk pilihan jawaban “sangat tidak setuju” diberi skor 1 
Dalam penelitian ini, peneliti menghilangkan skala Netral (N), berdasarkan 
tiga alasan. Pertama, ketegori netral itu mempunyai arti ganda, bisa diartikan belum 
dapat memutuskan atau memberi jawaban (menurut konsep aslinya). Kedua, 
tersedianya jawaban yang ditengah itu menimbulkan kecenderungan menjawab 
ketengah (central tendency effect), terutama bagi individu yang ragu-ragu atas arah 
kecenderungan jawabannya, kearah setuju ataukah ke arah tidak setuju. Ketiga, 
maksud kategorisasi jawaban SS-S-TS-STS adalah untuk melihat kecenderungan 
pendapat responden,ke arah setuju atau kearah tidak setuju. Jika disediakan kategori 
                                                          
9
Sugiyono. MetodePenelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 
93. 
44 
 
 
 
jawaban itu akanmenghilangkan banyak data penelitian sehingga mengurangi 
banyaknya informasiyang dapat dijaring dari para responden.
10
 
2. Observasi 
Observasi disini diartikan sebagai kegiatan mengamati secara langsung, tanpa 
mediator sesuatu objek untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek 
tersebut. Objek dalam penelitian ini adalah BPD desa Lara. 
3. Dokumentasi 
Metode kuesioner dan observasi sering dilengkapi dengan kegiatan 
penelusuran dokumentasi. Tujuannya untuk mendapatkan informasi yang mendukung 
analisis dan interpretasi data. Metode dokumentasi peneliti digunakan untuk 
mendapatkan data pendukung tentang kegiatan-kegiatan BPD Desa Lara, dan data-
data lainnya yang berkaitan dengan penelitian tentang BPD Desa Lara 
E. Variabel Penelitian 
Variabel adalah objek penelitian yang menjadi titik perhatian suatu 
penelitian.
11
 Sugyono berpendapat bahwa variabel merupakan gejala yang menjadi 
fokus peneliti untuk diamati, dan variabel penelitian adalah atribut, sifat atau nilai 
dari orang, objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Dalam penelitian ini ada dua variabel yang akan dianalisa yaitu: 
1. Variabel bebas (Independen Variabel) adalah variabel yang memengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Adapun 
                                                          
10
Sutrisno Hadi, Analisis Butir untuk Instrumen Angket, Tes dan Skala Nilai dengan BASICA 
(Yogyakarta: Andi Offset, 1991), h. 20. 
11
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variabel bebas dalam penelitian ini adalah komunikasi BPD, variabel ini 
dilambangkan dengan “X”. 
2. Variabel terikat (Dependent Variabel) adalah variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Adapun variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah aspirasi masyarakat, variabel ini dilambangkan 
dengan “Y”. 
Adapun indikator penelitian ini akan dijelaskan dalam tabel 3.1 berikut ini: 
Tabel 3.3 
Operasionalisasi Konsep 
Variabel Operasional Indikator 
Alat Ukur 
      Hasil Ukur 
Skala Data 
Variabel 
 (X) 
Komunika
si BPD 
Komunikasi 
yang mampu 
menghasilkan 
perubahan sikap 
pada masyarakat 
untuk 
berpartisipasi 
dalam 
menyalurkan 
aspirasi  
1. Menyelenggar
akan 
musyawarah 
desa,  
2. Meneyediakan 
kotak saran 
3. Berinteraksi 
secara 
langsung 
dengan 
masyarakat  
4. Menciptakan 
hubungan 
yang baik 
dengan 
masyarakat 
5. Berkomunikasi 
dengan baik 
dan benar  
K 
O 
E 
S 
I 
O 
N 
E 
R 
L 
I 
K 
E 
R 
T 
SS   : Sangat Setuju 
S      : Setuju 
TS    :Tidak setuju 
STS : Sangat tidak 
setuju 
Variabel 
(Y) 
Aspirasi 
Sejumlah 
gagasan/ide 
berupa 
kebutuhan 
1. Mengikuti 
musyawarah 
desa 
2. Aspirasi 
K 
O 
L 
I 
SS   : Sangat Setuju 
S      : Setuju 
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Masyaraka
t 
masyarakat, 
dalam suatu 
forum formalitas 
dari lapisan 
masyarakat 
manapun dan 
ada keterlibatan 
langsung dalam 
bentuk produk, 
jasa, pelayanan, 
dan lain 
sebagainya yang 
wajib untuk bisa 
dipenuhi 
sehingga dapat 
mencapai 
kesejahteraan 
yang dituangkan 
dalam bentuk 
usulan kegiatan 
pembangunan 
tersalurkan 
dengan baik 
3. Aspirasi 
disampaiakan  
melalui forum 
maupun diluar 
forum. 
4. Menerima dan 
Menampung 
segala aspirasi  
E 
S 
I 
O 
N 
E 
R 
K 
E 
R 
T 
TS :Tidak setuju 
STS : Sangat tidak 
setuju 
Sumber : Berdasarkan olahan peneliti 2017 
F. Validasi dan Reliabilitasi Instrumen 
1. Uji Validitas 
Suatu alat ukur yang valid, tidak sekedar mampu mengungkapkan data dengan 
tepat akan tetapi juga harus dapat memberikan gambaran yang cermat mengenai data 
tersebut. Validitas dimaksudkan untuk menyatakan sejauh mana instrument (misalnya 
koesioner) akan mengukur apa yang ingin diukur.
12
 Uji validitas digunakan untuk 
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Pengukuran validitas 
menggunakan korelasi bivariate pearson dengan bantuan program SPSS versi 22. 
Item angket dalam uji validitas dikatakan valid jika rhitung > rtabel pada nilai signifikansi 
5%.Sedangkan jika rhitung < rtabel maka variabel tersebut tidak valid.  
2. Uji Reliabilitas 
                                                          
12
Rachmat Kriyantono, TeknikPraktis Riset Komunikasi(Jakarta: Kencana Prenada Media,  
2006), h. 143. 
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 Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 
untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.
13
Reliabilitas 
alat ukur menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran dengan alat tersebut dapat 
dipercaya. Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji Cronbach Alpha yaitu 
metode yang digunakan untuk menguji kelayakan terhadap konsistensi seluruh skala 
yang digunakan di dalam penelitian. Suatu instrumen penelitian dapat dikatakan telah 
reliable jika memiliki koefisien reliabilitas 0,6 atau lebih dengan menggunakan 
bantuan program SPSS versi 22.  
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini dimulai dari perhitungan data-
data yang diperoleh melalui kuesioner,kemudian mengelempokkan dan mengolahnya. 
Dalam membuat pernyataan kuesioner digunakan metode skala likert, dengan metode 
tersebut pengkode kuesioner dapat menghitung skor total.
14
 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif yakni 
analisis data terbagi menjadi dua yaitu kegiatan mendeskripsikan data dan melakukan 
uji statistik (inferensi). Kegiatan mendeskripsikan data adalah menggambarkan data 
yang ada guna memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga lebih mudah 
dimengerti peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang 
dilakukan. Kegiatan mendeskripsikan data dilakukan dengan pengukuran statistik 
deskriptif. 
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Sugyiono. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 173. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,h. 261 
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1. Analisis Korelasi 
Pada tahapan ini peneliti melakukan analisis korelasi untuk mengetahui 
apakah ada hubungan antara variabel X yakni komunikasi BPD dengan variabel Y 
yakni aspirasi masyarakat. Jika ada hubungan, bagaimana arah hubungan dan 
seberapa besar hubungan tersebut. 
Nilai korelasi (r) berkisar antara 1 sampai -1. Nilai semakin mendekati 1 atau -
1 berarti hubungan antara dua variabel semakin kuat, sebaliknya nilai mendekati 0 
berarti hubungan antara dua variabel  semakin lemah. Nilai positif menunjukan 
hubungan searah (X naik maka Y naik) dan nilai negatif menunjukan hubungan 
terbalik (X  naik maka Y turun). 
2. Regresi Linear Sederhana 
Rumus yang digunakan dalam analisis data yaitu regresi linear sederhana. 
Analisis regresi jika korelasi antara dua variabel mempunyai hubungan kausal (sebab 
akibat) atau hubungan fungsional.
15
 Regresi sederhana merupakan teknik analisa 
yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh komunikasi BPD terhadap 
aspirasi masyarakat , dan menggunakan Korelasi untuk mengetahui keeratan dari 
kedua variabel tersebut. Persamaan regresi linear sederhana: 
Y = a + bX 
Dimana: 
    Y  =   Subjek dalam variabel  dependen yang diprediksikan (baca Y topi). 
    a   =   Konstanta (harga Y bila X=0). 
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Rachmat Kriyanto, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada Media  
Group, 2006), h. 183. 
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  b = Angka arah yang menunjukan angka peningkatan atau penurunan 
variabel dependen yang didasarkan pada hubungan nilai variabel 
independen. Bila b (+) maka naik, bila b (-) maka turun.  
X =  Subjek variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.
16
 
3. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel X dan Y, 
apakah variabel X (komunikasi BPD) benar-benar berpengaruh terhadap variabel Y 
(aspirasi masyarakat). 
Untuk mengetahui masing-masing sumbangan variabel bebas secara parsial 
terhadap variabel terikat, dalam hal ini apakah koefisien regresi variabel bebas 
mempunyai pengaruh yang bermakna atau tidak terhadap variabel terikat. 
Ho diterima jika: 
t hitung  ≤ t table  maka Ho diterima dan Ha ditolak, itu berarti tidak ada pengaruh 
yang bermakna oleh variabel X dan Y.  
Ho Ditolak jika: 
t hitung  ≥ t table  maka Ho ditolak dan Ha diterima, itu berarti ada pengaruh yang 
bermakna oleh variabel X dan Y. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 1994), h. 169. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Tinjauan Umum Lokasi Penelitian 
1. Desa Lara Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara 
Desa Lara Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara. Lara merupakan 
salah satu desa yang terletak di Provinsi Sulawesi Selatan. Secara administratif, Desa 
Lara masuk dalam Kecamatan Baebunta, Kabupaten Luwu Utara. Sebagai bagian dari 
bentuk pemerintahan Desa. Lara memiliki beberapa dusun yaitu dusun Lara, 
Panimbu, Polewali, Situndukang, Kamande, Pondang, Karya Mulya dan Bajora. Desa 
lara berkisar 16 km dari Ibukota Kecamatan dan sekitar 25 km dari Ibukota 
Kabupaten (Masamba). Jalan ke kota Kecamatan dan kota Kabupaten merupakan 
akses utama penghubung Desa Lara dengan tempat yang lainnya. 
Penduduk Desa Lara pada umumnya adalah petani, karena terletak di wilayah 
pedesaan. Bidang pertanian yang mayoritas mereka geluti adalah perkebunan kakao, 
nilam dan kelapa sawit. Ada juga sebagian kecil yang menjadi pegawai negeri sipil 
(PNS) dan sebagian lagi bergerak di bidang wiraswasta. Saat ini banyak pemuda Lara 
yang pergi merantau jadi pelaut. 
Pada awalnya desa lara merupakan wilayah yang sangat luas. Seiring dengan 
perkembangan waktu, Desa Lara dimekarkan menjadi beberapa Desa. Apalagi di 
pertengahan tahun 1980-an dibuka daerah transmigrasi di Lara, secara otomatis 
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menambah jumlah penduduk Desa Lara. Sebagai konsekuensinya, Desa Lara 
dimekarkan menjadi beberapa Desa yaitu Lara 1, Lara II, Lara III, Lara IV, Lembang-
Lembang, Teteuri, Marannu dan Sumpira. 
Sekarang ini Desa Lara mengalami perkembangan yang begitu pesat. 
Berbagai fasilitas sudah dibangun. Pembangunan infrastruktur berupa pengerasan 
jalan (aspal) sudah dibangun. Jaringan listriknya pun sudah ada. Sarana 
pendidikannya sudah memadai, terdapat 3 buah Sekolah Dasar, 1 SMP dan 1 buah 
pesantren (MI,MTs,MA) serta 1 buah SMA Negeri. 
Masyarakat Desa Lara saat ini masih memegang teguh sikap Tolerasni yang 
tinggi, menggunakan tutur bahasa yang baik dan sopan, juga masih saling mengerti 
dan saling menolong antar sesama. 
2. Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Desa Lara 
Menurut pasal 55 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa, 
Badan Permusyawaratan Desa mempunyai fungsi : 
a. Membahas dan menyepakati rancangan peraturan desa bersama kepala desa; 
b. Menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat desa; dan 
c. Melakukan pengawasan kinerja kepala desa.1 
Masa jabatan anggota BPD menurut pasal 56 ayat 2 yaitu masa keanggotaan 
Badan Permuyawaratn Desa selam 6 Tahun terhitung sejak tanggal pengucapan 
sumpah/janji. Adapun jumlah anggota Badan Permusyawaratn Desa ditetapkan dalam 
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  Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa 
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pasal 58 ayat 1 yaitu jumlah anggota Badan Permusyawaratan Desa ditetapkan 
dengan jumlah gasal, paling sedikit 5 (lima) dan paling banyak 9 (sembilan) orang, 
dengan memperhatikan wilayah, perempuan, penduduk, dan kemampuan keuangan 
desa. 
BPD Desa Lara mulai dibentuk pada tahun 2013, dengan jumlah anggota BPD 
desa lara saat ini sebanyak 11 orang yang diketuai oleh Rakkani, S.Pd yang sudah 
menjabat selama 2 periode. BPD Desa Lara mempunyai Visi-Misi yaitu sebagai 
berikut : 
a. Visi BPD Desa Lara : 
“Menyalurkan aspirasi masyarakat dengan baik” 
b. Misi BPD Desa Lara : 
1) Melakukan musyawarah dusun (MUSDUS) tiap dusun 
2) Melakukan musyawarah Desa 
3) Menampung aspirasi masyarakat 
4) Memantau pekerjaan pemerintah Desa 
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Gambar 4.1 
Struktur Pembagian Komisi 
BPD Desa Lara 
Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Berdasarkan Hasil Dokumentasi (2017) 
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B. Deskripsi Komunikasi BPD 
Frekuensi dan persen tentang komunikasi BPD Desa Lara berdasarkan hasil 
dari perhitungan angket, dapat dilihat pada tabel-tabel dibawah ini. 
Tabel 4.1 
BPD Desa Lara adalah forum komunikasi yang bisa menyalurkan 
aspirasi masyarakat secara tuntas  
BPD Desa Lara adalah forum komunikasi yang bisa 
menyalurkan aspirasi masyarakat secara tuntas 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 80 70 
Setuju 34 30 
Tidak Setuju   0   0 
Sangat Tidak Setuju   0  0 
Jumlah 114 100 
Sumber: Olah Data Peneliti (2017) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh informasi ada 80 responden dengan 
persentase 70% sangat setuju bahwa BPD Desa Lara  adalah forum komunikasi yang 
bisa menyalurkan aspirasi masyarakat secara tuntas , 34 responden dengan persentase 
30% menyatakan setuju, dan tidak ada responden yang memilih tidak setuju dan 
sangat tidak setuju. 
Tabel 4.2 
BPD Desa Lara mudah bersosialisasi dengan masyarakat 
BPD Desa Lara mudah bersosialisasi dengan masyarakat Frekuensi % 
Sangat Setuju 89 78 
Setuju 25 22 
Tidak Setuju   0   0 
Sangat Tidak Setuju   0  0 
Jumlah 114 100 
55 
 
 
 
Sumber: Olah Data Peneliti (2017) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh informasi ada 89 responden dengan 
persentase 78% sangat setuju bahwa BPD Desa Lara mudah bersosialisasi dengan 
masyarakat, 25 responden dengan persentase 22% menyatakan setuju, dan tidak ada 
responden yang memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
 
Tabel 4.3 
Komunikasi BPD Desa Lara menjadi salah satu faktor masyarakat 
mempercayai kinerja BPD dalam menyalurkan aspirasi masyarakat 
 
Komunikasi BPD Desa Lara menjadi salah satu faktor 
masyarakat mempercayai kinerja BPD dalam 
menyalurkan aspirasi masyarakat 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 79 69 
Setuju 35 31 
Tidak Setuju   0   0 
Sangat Tidak Setuju   0  0 
Jumlah 114 100 
Sumber: Olah Data Peneliti (2017) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh informasi ada 79  responden dengan 
persentase 69% sangat setuju bahwa komunikasi BPD Desa Lara  menjadi salah satu 
faktor masyarakat mempercayai kinerja BPD dalam menyalurkan aspirasi 
masyarakat, 35 responden dengan persentase 31% menyatakan setuju, dan tidak ada 
responden yang memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
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Tabel 4.4 
BPD Desa Lara memberikan pelayanan yang baik bagi masyarakat 
BPD Desa Lara memberikan pelayanan yang baik bagi 
masyarakat 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 98 86 
Setuju 16 14 
Tidak Setuju   0   0 
Sangat Tidak Setuju   0  0 
Jumlah 114 100 
Sumber: Olah Data Peneliti (2017) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh informasi ada 98 responden dengan 
persentase 86% sangat setuju bahwa BPD Desa Lara memberikan pelayanan yang 
baik bagi masyarakat, 16 responden dengan persentase 14% menyatakan setuju, dan 
tidak ada responden yang memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
 
Tabel 4.5 
Komunikasi BPD Desa Lara berpengaruh dalam menyalurankan aspirasi 
masyarakat dengan baik 
Komunikasi BPD Desa Lara berpengaruh dalam 
menyalurankan aspirasi masyarakat dengan baik Frekuensi % 
Sangat Setuju 89 78 
Setuju 25 22 
Tidak Setuju   0   0 
Sangat Tidak Setuju   0  0 
Jumlah 114 100 
Sumber: Olah Data Peneliti (2017) 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh informasi ada 89 responden dengan 
persentase 78% sangat setuju bahwa komunikasi BPD Desa Lara berpengaruh dalam 
menyalurankan aspirasi masyarakat dengan baik., 25 responden dengan persentase 
22% menyatakan setuju, dan tidak ada responden yang memilih tidak setuju dan 
sangat tidak setuju. 
 
Table 4.6 
Pengambilan keputusan BPD Desa Lara dilakukan dengan cara musyawarah 
Pengambilan keputusan BPD Desa Lara dilakukan 
dengan cara musyawarah 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 93 82 
Setuju 21 18 
Tidak Setuju   0   0 
Sangat Tidak Setuju   0  0 
Jumlah 114 100 
Sumber: Olah Data Peneliti (2017) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh informasi ada 93 responden dengan 
persentase 82% sangat setuju bahwa pengambilan keputusan BPD Desa Lara 
dilakukan dengan cara musyawarah, 21 responden dengan persentase 18% 
menyatakan setuju, dan tidak ada responden yang memilih tidak setuju dan sangat 
tidak setuju. 
Table 4.7 
BPD Desa Lara melakukan musyawarah dengan masyarakat agar mencapai 
mufakat  
BPD Desa Lara melakukan musyawarah dengan 
masyarakat agar mencapai mufakat 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 97 85 
Setuju 17 15 
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Tidak Setuju   0   0 
Sangat Tidak Setuju   0  0 
Jumlah 114 100 
Sumber: Olah Data Peneliti (2017) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh informasi ada 97 responden dengan 
persentase 85% sangat setuju bahwa BPD Desa Lara melakukan musyawarah dengan 
masyarakat agar mencapai mufakat, 17 responden dengan persentase 15% 
menyatakan setuju, dan tidak ada responden yang memilih tidak setuju dan sangat 
tidak setuju. 
 
Table 4.8 
Untuk mencapai mufakat, BPD Desa Lara melakukan musyawarah dengan 
menggunakan komunikasi yang jelas dan mudah dimengerti 
Untuk mencapai mufakat, BPD Desa Lara melakukan 
musyawarah dengan menggunakan komunikasi yang jelas 
dan mudah dimengerti 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 90 79 
Setuju 24 21 
Tidak Setuju   0   0 
Sangat Tidak Setuju   0  0 
Jumlah 114 100 
Sumber: Olah Data Peneliti (2017) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh informasi ada 90 responden dengan 
persentase 79% sangat setuju bahwa untuk mencapai mufakat, BPD Desa Lara 
melakukan musyawarah dengan menggunakan komunikasi yang jelas dan mudah 
dimengerti. 24 responden dengan persentase 21% menyatakan setuju, dan tidak ada 
responden yang memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
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Table 4.9 
Apabila musyawarah tidak terlaksana dengan baik, maka pengambilan 
keputusan dilakukan dengan cara pemungutan suara dari masyarakat oleh BPD 
Desa Lara 
Apabila musyawarah tidak terlaksana dengan baik, maka 
pengambilan keputusan dilakukan dengan cara 
pemungutan suara dari masyarakat oleh BPD Desa Lara 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 96 84 
Setuju 18 16 
Tidak Setuju   0   0 
Sangat Tidak Setuju   0  0 
Jumlah 114 100 
Sumber: Olah Data Peneliti (2017) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh informasi ada 96 responden dengan 
persentase 84% sangat setuju bahwa apabila musyawarah tidak terlaksana dengan 
baik, maka pengambilan keputusan dilakukan dengan cara pemungutan suara dari 
masyarakat oleh BPD Desa Lara, 18 responden dengan persentase 16% menyatakan 
setuju, dan tidak ada responden yang memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju 
 
Table 4.10 
BPD Desa Lara menerima dengan baik aspirasi yang diberikan oleh masyarakat 
BPD Desa Lara menerima dengan baik aspirasi yang 
diberikan oleh masyarakat 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 94 83 
Setuju 20 18 
Tidak Setuju   0   0 
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Sangat Tidak Setuju   0  0 
Jumlah 114 100 
Sumber: Olah Data Peneliti (2017) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh informasi ada 94 responden dengan 
persentase 83% sangat setuju bahwa BPD Desa Lara menerima dengan baik aspirasi 
yang diberikan oleh masyarakat, 20 responden dengan persentase 18% menyatakan 
setuju, dan tidak ada responden yang memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
 
Table 4.11 
BPD Desa Lara Memberi motivasi pada masyarakat untuk membangun Desa 
BPD Desa Lara Memberi motivasi pada masyarakat 
untuk membangun Desa 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 95 83 
Setuju 19 17 
Tidak Setuju   0   0 
Sangat Tidak Setuju   0  0 
Jumlah 114 100 
Sumber: Olah Data Peneliti (2017) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh informasi ada 95 responden dengan 
persentase 83% sangat setuju bahwa BPD Desa Lara Memberi motivasi pada 
masyarakat untuk membangun Desa, 19 responden dengan persentase 17% 
menyatakan setuju, dan tidak ada responden yang memilih tidak setuju dan sangat 
tidak setuju. 
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Tabel 4.12 
Menyediakan kotak saran 
BPD Desa Lara menyediakan kotak saran bagi 
masyarakat 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 92 81 
Setuju    22 19 
Tidak Setuju  0  0 
Sangat Tidak Setuju  0  0 
Jumlah 114 100 
Sumber: Olah Data Peneliti (2017) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh informasi ada 92 responden dengan 
persentase 81% sangat setuju bahwa BPD Desa Lara menyediakan kotak saran bagi 
masyarakat, 22 responden dengan persentase 19% menyatakan setuju, dan tidak ada 
responden yang memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
Tabel 4.13 
Berinteraksi secara langsung dengan masyarakat 
BPD Desa Lara beinteraksi secara langsung dengan 
masyarakat 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 82 72 
Setuju 32 28 
Tidak Setuju  0  0 
Sangat Tidak Setuju  0  0 
Jumlah 114 100 
Sumber: Olah Data Peneliti (2017) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh informasi ada 82 responden dengan 
persentase 72% sangat setuju bahwa BPD Desa Lara berinteraksi secara langsung 
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dengan masyarakat untuk bersosialisasi, 32 responden dengan persentase 28% 
menyatakan setuju, dan tidak ada responden yang memilih tidak setuju dan sangat 
tidak setuju. 
Tabel 4.14 
Menciptakan hubungan yang baik dengan masyarakat 
 
Komunikasi yang dilakukan oleh BPD Desa Lara 
menciptakan hubungan yang baik antara anggota BPD 
dan masyarakat Desa Lara 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 88 77 
Setuju 26 23 
Tidak Setuju  0  0 
Sangat Tidak Setuju  0  0 
Jumlah 114 100 
Sumber: Olah Data Peneliti (2017) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh informasi ada 88 responden dengan 
persentase 77% sangat setuju bahwa BPD Desa Lara menjalin hubungan yang baik 
dengan masyarakat, 26 responden dengan persentase 23% menyatakan setuju, dan 
tidak ada responden yang memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
Tabel 4.15 
Berkomunikasi dengan baik dan benar 
 
BPD menggunakan komunikasi yang baik dan mudah 
dimengerti oleh masyarakat 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 92 81 
Setuju 22 19 
Tidak Setuju  0  0 
Sangat Tidak Setuju  0  0 
Jumlah 114 100 
Sumber: Olah Data Peneliti (2017) 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh informasi ada 92 responden dengan 
persentase 81% sangat setuju bahwa BPD Desa Lara menggunakan komunikasi yang 
baik dan mudah dimengerti oleh masyarakat, 22 responden dengan persentase 19% 
menyatakan setuju, dan tidak ada responden yang memilih tidak setuju dan sangat 
tidak setuju. 
 
C. Deskripsi Aspirasi Masyarakat 
Frekuensi dan persen tentang aspirasi masyarakat berdasarkan hasil dari 
perhitungan angket, dapat dilihat pada table-tabel dibawah ini. 
Tabel 4.16 
Mengikuti musyawarah desa 
 
Seluruh anggota BPD Desa Lara maupun masyarakat sangat 
antusias mengikuti seluruh kegiatan musyawarah  
Frekuensi % 
Sangat Setuju 88 77 
Setuju 26 23 
Tidak Setuju  0  0 
Sangat Tidak Setuju  0  0 
Jumlah 114 100 
Sumber: Olah Data Peneliti (2017) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh informasi ada 88 responden dengan 
persentase 77% sangat setuju bahwa anggota BPD Desa Lara dan masyarakat antusias 
mengikuti seluruh kegiatan musyawarah, 26 responden dengan persentase 23% 
menyatakan setuju, dan tidak ada responden yang memilih tidak setuju dan sangat 
tidak setuju. 
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Tabel 4.17 
Aspirasi yang belum bisa tersalurkan dengan baik oleh BPD desa Lara, akan 
dikirim ke BPD tingkat Kabupaten untuk ditindak lanjuti 
 
Aspirasi yang belum bisa tersalurkan dengan baik oleh 
BPD desa Lara, akan dikirim ke BPD tingkat Kabupaten 
untuk ditindak lanjuti 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 84 34 
Setuju 30 26 
Tidak Setuju  0   2 
Sangat Tidak Setuju  0   2 
Jumlah 114 100 
Sumber: Olah Data Peneliti (2017) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh informasi ada 97 responden dengan 
persentase 85% sangat setuju bahwa aspirasi yang belum bisa tersalurkan dengan baik 
oleh BPD desa Lara, akan dikirim ke BPD tingkat Kabupaten untuk ditindak lanjuti, 
17 responden dengan persentase 15% menyatakan setuju, dan tidak ada responden 
yang memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
 
Table 4.18 
BPD Desa Lara terbuka dan ramah pada pandangan atau pendapat 
masyarakat. 
 
BPD Desa Lara terbuka dan ramah pada pandangan atau 
pendapat masyarakat. 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 84 34 
Setuju 30 26 
Tidak Setuju  0   2 
Sangat Tidak Setuju  0   2 
Jumlah 114 100 
Sumber: Olah Data Peneliti (2017) 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh informasi ada 97 responden dengan 
persentase 85% sangat setuju bahwa BPD Desa Lara terbuka dan ramah pada 
pandangan atau pendapat masyarakat, 17 responden dengan persentase 15% 
menyatakan setuju, dan tidak ada responden yang memilih tidak setuju dan sangat 
tidak setuju. 
 
Table 4.19 
Semua aspirasi masyarakat yang sebelumnya, telah ditampung dan disalurkan 
oleh BPD desa Lara. 
 
Semua aspirasi masyarakat yang sebelumnya, telah 
ditampung dan disalurkan oleh BPD desa Lara. 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 84 34 
Setuju 30 26 
Tidak Setuju  0   2 
Sangat Tidak Setuju  0   2 
Jumlah 114 100 
Sumber: Olah Data Peneliti (2017) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh informasi ada 97 responden dengan 
persentase 85% sangat setuju bahwa semua aspirasi masyarakat yang sebelumnya, 
telah ditampung dan disalurkan oleh BPD desa Lara, 17 responden dengan persentase 
15% menyatakan setuju, dan tidak ada responden yang memilih tidak setuju dan 
sangat tidak setuju. 
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Table 4.20 
Aspirasi masyarakat diputuskan dan  disalurkan berdasarkan hasil 
musyawarah 
 
Aspirasi masyarakat diputuskan dan  disalurkan 
berdasarkan hasil musyawarah 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 84 34 
Setuju 30 26 
Tidak Setuju  0   2 
Sangat Tidak Setuju  0   2 
Jumlah 114 100 
Sumber: Olah Data Peneliti (2017) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh informasi ada 97 responden dengan 
persentase 85% sangat setuju bahwa aspirasi masyarakat diputuskan dan  disalurkan 
berdasarkan hasil musyawarah, 17 responden dengan persentase 15% menyatakan 
setuju, dan tidak ada responden yang memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
 
Tabel 4.21 
Aspirasi tersalurkan dengan baik 
Setiap aspirasi yang disampaikan oleh masyarakat, 
tersalurkan dengan cepat dan baik oleh BPD Desa Lara. 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 84 34 
Setuju 30 26 
Tidak Setuju  0   2 
Sangat Tidak Setuju  0   2 
Jumlah 114 100 
Sumber: Olah Data Peneliti (2017) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh informasi ada 84 responden dengan 
persentase 34% sangat setuju bahwa aspirasi masyarakat tersalurkan dengan cepat 
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dan baik oleh BPD Desa Lara, 30 responden dengan persentase 26% menyatakan 
setuju, dan tidak ada responden yang memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
 
Tabel 4.22 
Aspirasi disampaiakan  melalui forum maupun diluar forum. 
Aspirasi masyarakat tidak hanya tersalurkan melalui 
forum rapat, namun aspirasi juga terkadang disalurkan 
oleh masyarakat diluar forum. 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 90 79 
Setuju 24 21 
Tidak Setuju  0  0 
Sangat Tidak Setuju  0  0 
Jumlah 114 100 
Sumber: Olah Data Peneliti (2017) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh informasi ada 90 responden dengan 
persentase 79% sangat setuju bahwa aspirasi masyarakat tidak hanya tersalurkan 
dalam forum resmi namun juga diluar forum, 24 responden dengan persentase 21% 
menyatakan setuju, dan tidak ada responden yang memilih tidak setuju dan sangat 
tidak setuju. 
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Tabel 4.23 
Menerima dan Menampung segala aspirasi 
Aspirasi masyarakat akan diterima dan ditampung oleh 
BPD Desa Lara dengan baik. 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 87 76 
Setuju 27 24 
Tidak Setuju  0  0 
Sangat Tidak Setuju  0  0 
Jumlah 114 100 
Sumber: Olah Data Peneliti (2017) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh informasi ada 87 responden dengan 
persentase 76% sangat setuju bahwa aspirasi masyarakat diterima dan ditampung oleh 
BPD Desa Lara dengan baik, 27 responden dengan persentase 24% menyatakan 
setuju, dan tidak ada responden yang memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
 
Table 4.24 
Kehadiran BPD Desa Lara sebagai Forum Komunikasi, membawa perubahan 
bagi masyarakat Desa Lara 
 
Kehadiran BPD Desa Lara sebagai Forum Komunikasi, 
membawa perubahan bagi masyarakat Desa Lara 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 87 76 
Setuju 27 24 
Tidak Setuju  0  0 
Sangat Tidak Setuju  0  0 
Jumlah 114 100 
Sumber: Olah Data Peneliti (2017) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh informasi ada 97 responden dengan 
persentase 85% sangat setuju bahwa kehadiran BPD Desa Lara sebagai Forum 
Komunikasi, membawa perubahan bagi masyarakat Desa Lara, 17 responden dengan 
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persentase 15% menyatakan setuju, dan tidak ada responden yang memilih tidak 
setuju dan sangat tidak setuju. 
D. Uji Validitas dan Reliabilitas  
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Diketahui nilai df (degree of freedom) yaitu 112, dengan signifikansi 5%. 
Maka diperoleh rtabel yaitu 0,184. 
Adapun hasil uji validitas sebagaimana data dalam tabel berikut: 
Tabel 4.25 
Hasil Uji Validitas Angket 
No. Item Rxy rtabel 5% (66) Keterangan 
1 0,328 0,184 Valid 
2 0,746 0,184 Valid 
3 0,754 0,184 Valid 
4 0,352 0,184 Valid 
5 0,335 0,184 Valid 
6 0,705 0,184 Valid 
7 0,562 0,184 Valid 
8 0,578 0,184 Valid 
9 0,602 0,184 Valid 
10 0,671 0,184 Valid 
11 0,709 0,184 Valid 
12 0,709 0,184 Valid 
13 0,652 0,184 Valid 
14 0,677 0,184 Valid 
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15 0,600 0,184 Valid 
16 0,303 0,184 Valid 
17 0,393 0,184 Valid 
18 0,428 0,184 Valid 
19 0,372 0,184 Valid 
20 0,405 0,184 Valid 
21 0,396 0,184 Valid 
22 0,399 0,184 Valid 
23 0,353 0,184 Valid 
24 0,246 0,184 Valid 
Sumber: Hasil Olah Data Peneliti 
Pengukuran validitas menggunakan Korelasi Bivariate Pearson dengan 
bantuan program SPSS 22 for Windows. Item angket dalam uji validitas dikatakan 
valid jika rhitung > rtabel pada nilai signifikansi 5%, sedangkan jika rhitung < rtabel maka 
variabel tersebut tidak valid. 
Hasil uji validitas sebagaimana tabel 4.25, menunjukkan bahwa semua nilai 
rhitung > rtabel pada tingkat signifikansi 5%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
semua item dalam angket penelitian ini valid, sehingga dapat digunakan sebagai 
instrumen penelitian. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji Cronbach Alpha yaitu 
metode yang digunakan untuk menguji kelayakan terhadap konsistensi seluruh skala 
yang digunakan di dalam penelitian. Suatu instrumen penelitian dapat dikatakan telah 
reliable jika memiliki koefisien reliabilitas 0,6 atau lebih dengan menggunakan 
bantuan program SPSS 22 for Windows.  
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 Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.26 berikut: 
Tabel 4.26 
Hasil Uji Reliability Statistics 
 
 
Sumber: Hasil Olah Data 2017 
Dari tabel di atas, diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,818 yang 
berarti bahwa > 0,6. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua item dalam 
angket penelitian reliabel atau konsisten, sehingga dapat digunakan dalam pengujian 
hipotesis. 
 
E. Analisi Data 
1. Uji Korelasi 
Berikut ini adalah hasil pengolahan data dengan menggunakan metode 
Korelasi Pearson sebagai beriku: 
Tabel 4.27 
Korelasi Pearson 
Correlations 
 X Y 
X Pearson Correlation 1 .928
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 114 114 
Y Pearson Correlation .928
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 114 114 
Sumber: Hasil Olah Data 2017 
Cronbach's Alpha N of Items 
.818 24 
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Dari hasil pengolahan data diketahui bahwa responden sebanyak 114 
dihasilkan nilai korelasi sebesar 0,928. Untuk mengetahui seberapa besar keterkaitan 
antara dua variabel dilakukan dengan melihat nilai koefisien korelasi. Menurut 
Sugiyono, pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi sebagai 
berikut: 
0,00    -   0,199    = sangat rendah 
0,20    -   0,399    = rendah 
0,40    -   0,599    = sedang 
0,60    -   0,799    = kuat 
0,80    -   1,000    = sangat kuat 
Catatan: 
 Tanda (+) atau (-) hanya menunjukkan arah hubungan. 
 Nilai r terbesar adalah +1 dan nilai r terkecil adalah -1. 
 r = +1 menunjukkan hubungan positif sempurna, sedangkan r = -1 
menunjukkan hubungan negatif sempurna. 
Dari data di atas dapat diambil kesimpulan bahwa antara variabel komunikasi 
BPD (X) dengan variabel aspirasi masyarakat (Y) mempunyai hubungan yang sangat 
kuat  karena nilai 0,928 berada di antara nilai 0,80 – 1,000. Arah hubungan itu positif 
karena nilai r positif, berarti semakin tinggi komunikasi BPD yang efektif maka 
semakin tinggi pula efektivitas komunikasinya dalam meningkatkan aspirasi 
masyarakat. 
2. Uji Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear antara satu 
variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui 
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arah hubungan antara variabel. Apabila kita mengetahui variabel sebab atau variabel 
bebas maka kita akan dapat melakukan prediksi tentang kondisi variabel akibat atau 
variabel terikat. Setelah dilakukan pengujian dengan menggunakan program 
komputer SPSS 22 for Windows, maka diperoleh hasil yang kemudian dimasukkan ke 
dalam model persamaan sebagai berikut :  
Tabel 4.28 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .928
a
 .862 .861 2.21890 
 
Sumber: Hasil Olah Data Peneliti. 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh informasi bahwa nilai R Square 
menunjukkan seberapa besar kontribusi yang diberikan variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Nilai R square yang diperoleh adalah sebesar 0,862, yang berarti 
bahwa kemampuan variabel bebas (komunikasi BPD) untuk menjelaskan besarnya 
pengaruh terhadap variabel terikat (aspirasi masyarakat) adalah sebesar 86%. Untuk 
mengetahui kategori besarnya pengaruh tersebut dapat dilihat berdasarkan interval di 
bawah ini: 
0,00    -   0,199    = sangat rendah  
0,20    -   0,399    = rendah  
0,40    -   0,599    = sedang  
0,60    -   0,799    = kuat  
0,80    -   1,000    = sangat kuat  
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Berdasarkan interval di atas, nilai R square 0,862 berada pada nilai 0,80-1,000 
dan berada dalam kategori sangat kuat. Penelitian ini memperoleh 86% besarnya 
pengaruh efektivitas komunikasi BPD terhadap aspirasi masyarakat. Sisanya 14% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terangkum dalam analisis ini.  
Tabel 4.29 
 Output Regresi Linear Sederhana 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 (Constant)  
X 
5.197 
.949 
3.214 
.036 
 
.928 
Sumber: Hasil Olah Data Peneliti 2016 
 Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai constantnya adalah 0,5197 dan nilai 
koefisien komunikasi BPD adalah 0,949. Dari keterangan tersebut kita dapat 
memperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = a + bX 
 Y =  0,5197 + 0,949 X 
Dimana  
a = 0,5197 : artinya jika efektivitas komunikasi sama dengan nol, maka nilai aspirasi 
masyarakat sebesar 0,949 poin 
b = 0,949 ; artinya koefisien regresi efektivitas komunikasi sebesar 0,949, 
menyatakan setiap kenaikan 1 (satu) satuan efektivitas komunikasi (X) maka akan 
meningkatkan aspirasi masyarakat sebesar 0,949 
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3. Uji t (Uji Hipotesis) 
Tabel 4.30  
Uji Hipotesis 
              
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.197 3.214  2.460 .000 
X .949 .036 .928 26.432 .000 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Hasil Olah Data Peneliti. 
1. Perumusan hipotesis 
Ha :   komunikasi BPD efektif dalam menyalurkan aspirasi masyarakat. 
Ho : komunikasi BPD tidak efektif dalam menyalurkan aspirasi 
masyarakat. 
2. Penetapan kriteria 
Besarnya nilai ttabel untuk taraf signifikan 5%. Untuk menentukan df (degree 
of freedom) maka digunakan rumus: 
df = n – k 
     = 114 – 2 
     = 112 
Sehingga diperoleh nilai ttabel sebesar 1,981. 
3. Hasil thitung  
Hasil thitung diperoleh dengan SPSS 22 for windows yaitu sebesar 26.432. 
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4. Pengambilan keputusan 
Jika thitung lebih besar dari ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dari hasil 
perhitungan thitung sebesar  26.432 atas dibandingkan dengan ttabel (df = 112) 
yaitu 1,981 dengan taraf signifikan 5%, jadi thitung > ttabel maka Ha diterima 
dan Ho ditolak. Dengan kata lain menolak hipotesis nol (Ho) dan menerima 
hipotesis alternatif (Ha) untuk pengujian kedua variabel. 
Dapat disimpulkan bahwa variabel X terdapat pengaruh yang signifikan 
terdapat variabel Y, dari hasil pengujian hipotesis tersebut terbukti bahwa “Ada 
pengaruh antara efektivitas komunikasi BPD pada penyaluran aspirasi masyarakat 
Desa Lara. 
 
F. Pembahasan 
1. Efektivitas komunikasi BPD Desa Lara dalam menampung dan 
menyalurkan aspirasi masyarakat 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa efektivitas 
komunikasi yang dilakukan oleh BPD Desa Lara mempunyai pengaruh dalam 
menyalurkan aspirasi masyarakat. Artinya komunikasi yang dilakukan oleh BPD 
Desa Lara sudah efektif karena telah menimbulkan pengaruh seperti dari hasil hitung 
hipotesis di atas. Maka semakin baik komunikasi yang digunakan oleh BPD maka 
akan semakin tinggi aspirasi masyarakat yang akan ditampung dan disalurkan.  
Menurut Shannon & Weaver, komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang 
saling pengaruh mempengaruhi satu sama lainnya. Maka sesuai hasil  dari penelitian  
hipotesis ini juga menunjukkan bahwa ada pengaruh antara efektivitas komunikasi 
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pada penyaluran aspirasi masyarakat desa. Pada hasil hitung SPSS, bahwa thitung lebih 
besar dari ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dari hasil perhitungan thitung 
sebesar  26.432 atas dibandingkan dengan ttabel (df = 112) yaitu 1,981 dengan taraf 
signifikan 5%, jadi thitung > ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan kata lain 
menolak hipotesis nol (Ho) dan menerima hipotesis alternatif (Ha) untuk pengujian 
kedua variabel. 
Dapat disimpulkan bahwa variabel X terdapat pengaruh yang signifikan 
terdapat variabel Y, dari hasil pengujian hipotesis tersebut terbukti bahwa “Ada 
pengaruh antara efektivitas komunikasi BPD pada penyaluran aspirasi masyarakat 
Desa Lara. 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa komunikasi merupakan faktor yang 
sangat mempengaruhi penyaluran aspirasi masyarakat. Seperti pada hasil hitung 
dengan program SPSS,  diperoleh sebanyak 86% besarnya pengaruh efektivitas 
komunikasi BPD terhadap aspirasi masyarakat. Sisanya 14% dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak terangkum dalam analisis ini. Artinya efektivitas komunikasi BPD 
Desa lara dalam menyalurkan aspirasi masyarakat memang sangat besar dan sangat 
berpengaruh. Dari hasil hitung SPSS tersebut dapat dikatakan bahwa aspirasi 
masyarakat sangat dipengaruhi oleh komunikasi BPD, semakin tinggi efektivitas 
komunikasi BPD, maka semakin tinggi pula aspirasi masyarakat yang bisa 
tersalurkan. 
 Berdasarkan teori dari Steward L Tubbs, mengemukakan bahwa komunikasi 
dapat dikatakan efektif apabila ada lima indikasi yaitu, pengertian, kesenangan, 
pengaruh pada sikap, hubungan sosial yang baik, dan tindakan.  
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Dari hasil penelitian peneliti, diketahui bahwa komunikasi yang dilakukan 
oleh BPD sudah efektif karena telah memenuhi lima indikasi tersebut. Hal ini dapat 
dilihat dari tabel-tabel deskripsi tentang komunikasi BPD dan juga deskripsi aspirasi 
masyarakat, yang menunjukkan bahwa banyak responden memilih sangat setuju 
mengenai komunikasi BPD yang mudah dipahami dan dimengerti oleh masyarakat 
dan menciptakan hubungan yang baik dengan masyarakat. Bukan hanya itu, hasil 
penelitian juga membuktikan bahwa komunikasi BPD telah memberikan pengaruh 
bagi masyarakat. Dengan kehadiran BPD sebagai forum komunikasi serta 
menyediakan kotak saran, masyarakat lebih mudah memberikan pendapat ataupun 
saran mereka. 
Berdasarkan hasil observasi dan beberapa wawancara dari peneliti, diketahui 
bahwa ada beberapa aspirasi masyarakat yang telah disalurkan dan dilaksanakan 
dengan baik oleh BPD Desa Lara. Diantaranya yaitu : 
1. Menyusun beberapa Peraturan Desa (PERDES) berdasarkan aspirasi 
masyarakat. Diantaranya yaitu : 
a. BUMDES Tahun 2014, 2015 dan 2016 
b. Pengadaan pasar Desa  
c. Pungutan administrasi Desa  
2. Menyelesaikan sengketah tanah dari beberapa masyarakat Desa Lara 
3. Pembangunan jembatan sebagai akses penghubung antara Dusun Polewali 
dengan Dusun Karya Mulya 
Dari beberapa aspirasi yang telah disalurkan seperti di atas, membuktikan 
bahwa BPD Desa Lara menjalankan tugasnya sebagai penampung dan penyalur 
aspirasi masyrakat dengan baik. Hal ini juga dapat memperkuat pernyataan tentang 
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hasil dari penelitian ini, yang mengatakan bahwa antara komunikasi BPD memang 
ada pengaruh dan efektif dalam menyalurkan aspirasi masyarakat. Hubungan antara 
masyarakat dengan BPD Desa Lara masih terjalin dengan baik, seperti halnya dengan 
penyaluran aspirasi masyarakat oleh BPD dari yang bisa terselesaikan dengan 
mengadakan musyawarah Desa, hingga membawa aspirasi tersebut ke tingkat 
Kecamatan ataupun tingkat Kabupaten. 
Hasil penelitian ini jika dikaitkan dengan ayat yang telah dibahas sebelumnya 
yaitu Q.S Thaha : 6, yang berarti perkataan yang lembut (Qaulan Layyinan). maka 
hendaknya masyarakat khususnya dalam penelitian ini yaitu BPD Desa Lara, 
menggunakan komunikasi yang lemah lembut, agar terjadi sebuah komunikasi yang 
berdampak pada terserapnya isi uacapan oleh masyarakat, sehingga yang akan terjadi 
tak hanya sampainya informasi tetapi juga akan merubah pandangan, sikap dan 
perilaku masyarakat. Dalam konteks inilah dikatakan komunikasi itu efektif karena 
dapat merubah sikap komunikan. 
Dikaitkan pula dengan ayat tentang musyawarah yaitu Q.S Ali-Imran/3 :159 
yang menjelaskan bahwa dalam bermusyawarah hendaknya menerapkan prinsip-
prinsip dengan melandasi musyawarah dengan hati yang bersih, tidak kasar, lemah 
lembut, penuh kasih sayang, berperilaku baik, tutur kata yang sopan dan mudah 
dimengerti. Beradasarkan hasil penelitian dengan angket, mengatakan bahwa dalam 
melakukan tugasnya sebagai penampung dan penyalur aspirasi masyarakat, BPD 
Desa Lara tetap mengikuti menkanisme bermusyawarah yang baik dan benar. Seperti 
dari hasil angket tentang musyawarah BPD Desa Lara, banyak yang memilih sangat 
setuju dan setuju bahwa musyawarah BPD Desa Lara dijalankan dengan baik 
sehingga membuat aspirasi masyarakat tersalurkan dengan baik. 
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Hasil keseluruhan dari penelitian ini memnuktikan bahwa komunikasi BPD 
Desa Lara sangat berpengaruh dan efektif dalam menyalurkan aspirasi masyarakat. 
Baik dari hasil hitung SPSS, seperti hasl hitung hipotesis dan regresi linear sederhana, 
maupun dari hasil observasi, wawancara, dan juga dapat dilihat kaitannya dalam ayat-
ayat Al-Qur’an. 
2. Tingkat efektivitas komunikasi BPD Desa Lara terhadap penyaluran 
aspirasi masyarakat. 
Berdasarkan nilai R square dari hasil hitung sebelumnya adalah 0,862  yang 
berada pada nilai 0,80-1,000 maka hal ini membuktikan bahwa tingkat efektivitas 
komunikasi BPD dalam mempengaruhi penyaluran aspirasi masyarakat sangat kuat.. 
Penelitian ini memperoleh 86% besarnya pengaruh komunikasi BPD terhadap 
aspirasi masyarakat.  
Dari hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa komunikasi yang dilakukan 
oleh BPD Desa Lara sangat efektif, baik dalam menampung maupun menyalurkan 
aspirasi masyarakat. Bahkan hanya denga melihat jawaban-jawaban dari responden 
yang lebih dominan memilih sangat setuju, telah membuktikan bahwa komunikasi 
BPD Desa lara memang sangat kuat dalam mempengaruhi tingkat penyaluran aspirasi 
masyarpakat. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil analisis dan pembahasan, peneliti menarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Komunikasi BPD Desa Lara efektif dalam menampung dan menyalurkan  
aspirasi masyarakat Desa Lara Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara. 
Ini diperoleh dari hasil penelitian yang menunjukkan nilai ttabel dengan tingkat 
signifikansi 5% diperoleh nilai sebesar 1,981 dan thitung memiliki nilai 26.432. 
Jadi thitung > ttabel. Oleh karena itu, Ha diterima dan Ho ditolak.  
2. Tingkat efektivitas komunikasi BPD dalam menampung dan menyalurkan 
aspirasi masyarakat sangat kuat. Penelitian ini memperoleh 86% ini dillihat 
dari hasil penelitian yang menunjukan nilai R square .862. Nilai tersebut 
berada pada interval 0,80-1,000 yang artinya masuk kategori sangat kuat. 
Maksudnya efektivitas komunikasi BPD menjadi faktor yang sagat 
mempengaruhi penyaluran aspirasi masyarakat.  
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B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka penulis akan mengajukan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. BPD Desa Lara sebaiknya mempertahankan bahkan lebih baik lagi apabila 
meningkatkan efektivitas komunikasi untuk dapat meningkatkan aspirasi dari 
masyarakat agar tersalurkan dengan baik, demi pembangunan Desa Lara 
Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara yang lebih baik lagi. 
2. Masyarakat harus mempertahankan rasa toleransi yang tinggi dan tutur bahasa 
yang baik dan sopan. Kemudian meningkatkan minat untuk turut 
berpartisipasi dalam pembangunan desa, dengan menyalurkan segala saran 
ataupun kritikannya. 
3. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan mampu memperluas cakupan wilayah 
penelitian sehingga dapat mewakili keadaan yang sebenarnya karena 
penelitian ini belum dapat mengugkapkan seluruh faktor-faktor yang dapat 
memengaruhi agresifitas responden.  
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ANGKET EFEKTIVITAS KOMUNIKASI BADAN PERMUSYAWARATAN 
DESA (BPD) DALAM MENYALURKAN ASPIRASI MASYARAKAT DESA 
LARA KECAMATAN BAEBUNTA KABUPATEN LUWU UTARA 
Nama  : 
Umur  : 
Jabatan : 
PetunjukPengisian : 
1. Di bawah ini terdapat 24 item pernyataan mengenai efektivitas komunikasi 
BPD Desa Lara dalam menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat. 
Anda diminta menilai tingkat efektivitas komunikasi BPD Desa Lara dengan 
cara memilih salah satu dari empat jawaban yang tersedia untuk masing-
masing pernyataan. 
2. Jawablah pernyataan-pernyataan tersebut dengan sejujurnya sesuai dengan 
keadaan anda sebenarnya 
3. Berilah jawaban anda dengan tanda centang (  ) terhadap setiap pernyataan 
yang diberikan dengan memilih: Sangat Setuju (SS), Setuju (S),Netral (N) 
Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 
4. Setiap pilihan akan diberikan skor sebagai berikut : 
a. Sangat Setuju (SS) : skor (4) 
b. Setuju (S)   : skor (3) 
c. Tidak  setuju (TS)  : skor (2) 
d. Sangat tidak setuju (STS) : skor (1) 
 
 
 
Pernyataan Tentang Komunikasi BPD Desa Lara 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1.  
 
BPD Desa Lara adalah forum komunikasi yang bisa 
menyalurkan aspirasi masyarakat secara tuntas  
    
2.  BPD menggunakan komunikasi yang baik dan mudah 
dimengerti oleh masyarakat 
    
3.  BPD Desa Lara mudah bersosialisasi dengan 
masyarakat  
    
4.  BPD Desa Lara berinteraksi secara langsung dengan 
masyarakat 
    
5.  Komunikasi BPD Desa Lara menjadi salah satu faktor 
masyarakat mempercayai kinerja BPD dalam 
menyalurkan aspirasi masyarakat 
    
6.  Komunikasi yang dilakukan oleh BPD Desa Lara 
menciptakan hubungan yang baik antara anggota BPD 
dan masyarakat Desa Lara 
    
 
7.  BPD Desa Lara memberikan pelayanan yang baik bagi 
masyarakat. 
    
8.  Komunikasi BPD Desa Lara berpengaruh dalam 
menyalurankan aspirasi masyarakat dengan baik. 
    
9.  Pengambilan keputusan BPD Desa Lara dilakukan 
dengan cara musyawarah 
    
10.  BPD Desa Lara melakukan musyawarah dengan 
masyarakat agar mencapai mufakat 
    
11.  Untuk mencapai mufakat, BPD Desa Lara melakukan 
musyawarah dengan menggunakan komunikasi yang 
    
jelas dan mudah dimengerti 
12.  Apabila musyawarah tidak terlaksana dengan baik, 
maka pengambilan keputusan dilakukan dengan cara 
pemungutan suara dari masyarakat oleh BPD Desa 
Lara 
    
13.  BPD Desa Lara menerima dengan baik aspirasi yang 
diberikan oleh masyarakat 
    
14.  BPD Desa Lara menyediakan kotak saran bagi 
masyarakat 
    
15.  BPD Desa Lara Memberi motivasi pada masyarakat 
untuk membangun Desa. 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 PernyataanTentangAspirasiMasyarakat 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1.  Aspirasi masyarakat tidak hanya tersalurkan melalui 
forum rapat, namun aspirasi juga terkadang 
disalurkan oleh masyarakat diluar forum. 
    
2.  Aspirasi masyarakat akan diterima dan ditampung 
oleh BPD Desa Lara dengan baik. 
    
3.  Aspirasi yang belum bisa tersalurkan dengan baik 
oleh BPD desa Lara, akan dikirim ke BPD tingkat 
Kabupaten untuk ditindak lanjuti 
    
4.  BPD Desa Lara Terbuka dan ramah pada pandangan 
atau pendapat masyarakat. 
    
5.  Setiap aspirasi yang disampaikan oleh masyarakat, 
tersalurkan dengan cepat dan baik oleh BPD Desa 
Lara. 
    
6.  Semua aspirasi masyarakat yang sebelumnya, telah 
ditampung dan disalurkan oleh BPD desa Lara 
    
7.  Aspirasi masyarakat diputuskan dan  disalurkan 
berdasarkan hasil musyawarah 
    
8.  Seluruh anggota BPD Desa Lara maupun masyarakat 
sangat antusias mengikuti seluruh kegiatan 
musyawarah  
    
9.  Kehadiran BPD Desa Lara sebagai Forum 
Komunikasi, membawa perubahan bagi masyarakat 
Desa Lara 
    
 
 UJI REALIBILITAS 
Reliability Statistics 
 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.818 24 
 
UJI KORELASI 
Correlations 
 KOMUNIKASI ASPIRASI 
KOMUNIKASI 
Pearson Correlation 1 .928
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 114 114 
ASPIRASI 
Pearson Correlation .928
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 114 114 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
UJI REGRESI LINEAR 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .928
a
 .862 .861 2.26798 
a. Predictors: (Constant), komunikasi 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 3593.760 1 3593.760 698.666 .000
b
 
Residual 576.100 112 5.144   
Total 4169.860 113    
a. Dependent Variable: aspirasi 
b. Predictors: (Constant), komunikasi 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5.197 3.214  2.460 .000 
komunikasi .949 .036 .928 26.432 .000 
a. Dependent Variable: aspirasi 
 
UJI HIPOTESIS  
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5.197 3.214  2.460 .000 
komunikasi .949 .036 .928 26.432 .000 
a. Dependent Variable: aspirasi 
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